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ABSTRAK 

Rachmadianto, Rangga Alief, 2023. SKRIPSI. Judul “Pengaruh Harga dan 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Mixue (Studi Pada Mahasiswa Kota Malang). 

       Pembimbing  : Dr. Lailatul Farida, M.AB 

        Kata Kunci  : Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian,  

 

Industri Food And Beverages (F&B) Di Indonesia merupakan sektor 

yang paling dinamis dan berkempang pesat dalam beberapa dekade terakhir. 

Salah satu jenis Food And Beverages (F&B) yang paling berkembang untuk 

saat ini yakni jenis ice cream and tea, salah satu contoh yakni Mixue. Mixue 

merupakan salah satu waralaba ice cream and tea paling berkembang pesat 

Di Indonesia dan banyak diminati oleh Masyarakat Indonesia. Hal yang 

membuat Mixue berkembang pesat dan banyak diminati oleh Masyarakat 

Indonesia yakni dengan menetapkan harga produk yang murah (penetration 

pricing) dengan kualitas produk terbaik. Harga yang murah dengan kualitas 

produk terbaik yang diterapkan oleh Mixue memicu keputusan pembelian 

pada produk Mixue, khususnya bagi Mahasiswa Kota Malang. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui apakah harga dan kualitas produk 

berpengaruh pada keputusan pembelian produk Mixue bagi mahasiswa 

Kota Malang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagai sebagai 

metode penelitian ini. Responden atau partisipan dalam penelitian ini 

berjumlah 100 orang atau lebih. Responden merupakan mahasiswa Kota 

Malang yang pernah membeli produk Mixue minimal satu kali pembelian, 

dengan metode purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 3 

cara, yakni analisis data dekriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas, serta uji 

hipotesis yang terdiri dari persamaan linier berganda, dan uji kelayakan 

suatu model. 

Hasil dalam penelitian ini adalah : 1. Harga berpengaruh secara 

parsial terhadap Keputusan Pembelian Produk Mixue. 2. Kualitas Produk 

berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian Produk Mixue 3. 

Harga dan Kualitas Produk berpengaruh secara simultan pada Keputusan 

Pembelian Produk Mixue. 
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ABSTRACT 

Rachmadianto, Rangga Alief, 2023. THESIS. Title "The Effect Influence of 

Price and Product Quality on Mixue Product Purchase 

Decisions (Study on Students in Malang City). 

Advisor : Dr. Lailatul Farida, M.AB 

Keywords : Price, Product Quality, Purchase Decisions 

 

The Food and Beverages (F&B) industry in Indonesia is the most 

dynamic and rapidly growing sector in the last few decades. One of the most 

developed types of Food and Beverages (F&B) today is ice cream and tea, 

one example is Mixue. Mixue is one of the fastest growing ice cream and 

tea franchises in Indonesia and is in great demand by the Indonesian people. 

The thing that makes Mixue grow rapidly and is in great demand by the 

Indonesian people is by setting a low product price (penetration pricing) 

with the best product quality. The low price with the best product quality 

applied by Mixue triggers purchasing decisions on Mixue products, 

especially for Malang City students. The purpose of this research was to 

determine whether price and product quality influence the purchasing 

decision of Mixue products for Malang City students. 

This research uses quantitative methods as the research method. 

Respondents or participants in this study amounted to 100 people or more. 

Respondents are students of Malang City who have purchased Mixue 

products at least once, with purposive sampling method as the sampling 

technique. The data analysis technique in this study is to use 3 methods, 

namely descriptive data analysis, classical assumption tests consisting of 

normality tests, multicollinearity tests and heteroscedasticity tests, and 

hypothesis tests consisting of multiple linear equations, and feasibility tests 

of a model. 

The results of this research are: 1. Price has a partial effect on the 

Purchase Decision of Mixue Products. 2. Product Quality has a partial effect 

on the Purchase Decision of Mixue Products. 3. Price and Product Quality 

have a simultaneous effect on the Purchase Decision of Mixue Products. 
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 خلاصة
. أطروحة. العنوان: "تأثير السعر وجودة المنتج على قرارات  2023راشماديانتو، رانججا علييف، 

 ".)دراسة على الطلاب في مدينة مالانج( Mixue شراء المنتجات المختلطة 

 المشرف : د. ليلة الفريدة، ماجستير في الآداب

 الكلمات المفتاحية: السعر، جودة المنتج، قرارات الشراء

 

تعد صناعة الأغذية والمشروبات في إندونيسيا القطاع الأكثر ديناميكية وسرعة في النمو  

في العقود القليلة الماضية. أحد أكثر أنواع الأغذية والمشروبات تطوراً اليوم هو الآيس كريم والشاي، 

اي نمواً  هي واحدة من أسرع امتيازات الآيس كريم والش Mixue. Mixue ومن الأمثلة على ذلك

يجعل الذي  الشيء  الإندونيسي.  الشعب  قبل  من  بشدة  مطلوبة  وهي  إندونيسيا  تنمو   Mixue في 

)تسعير  للمنتج  منخفض  تحديد سعر  الإندونيسي هو  الشعب  قبل  كبير من  بطلب  بسرعة وتحظى 

يحفز   Mixue الاختراق( بأفضل جودة للمنتج. السعر المنخفض مع أفضل جودة للمنتج الذي تطبقه

، وخاصة لطلاب مدينة مالانج. كان الغرض من هذا البحث  Mixue قرارات الشراء على منتجات

لطلاب مدينة   Mixue هو تحديد ما إذا كان السعر وجودة المنتج يؤثران على قرار شراء منتجات

 .مالانج

الكمية كمنهج بحثي. بلغ عدد المشاركين أو المستجيبين في هذه    يستخدم هذا البحث الأساليب 

شخص أو أكثر. المستجيبون هم طلاب مدينة مالانج الذين اشتروا منتجات  100الدراسة    Mixue 

مرة واحدة على الأقل، باستخدام أسلوب أخذ العينات المقصودة. تعتمد تقنية تحليل البيانات في 

استخدام   على  الدراسة  الافتراضات   3هذه  واختبارات  الوصفية،  البيانات  تحليل  وهي  طرق 

التباين غير  واختبارات  الخطي  التعدد  واختبارات  الطبيعية،  اختبارات  المكونة من  الكلاسيكية 

جدوى   واختبارات  متعددة،  خطية  معادلات  من  المكونة  الفرضيات  واختبارات  المتجانس، 

 .النموذج

. جودة  2. السعر له تأثير جزئي على قرار شراء المنتجات المختلطة.  1نتائج هذا البحث هي:   

السعر وجودة المنتج لهما تأثير   .Mixue. 3 المنتج لها تأثير جزئي على قرار شراء منتجات

 .متزامن على قرار شراء منتجات المخلوطة
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 Industri food and beverages (F&B) di Indonesia merupakan sektor yang 

paling dinamis dan berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Sektor ini 

memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, baik sebagai sumber 

lapangan kerja, kontributor terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), maupun 

penggerak utama industri manufaktur. Permintaan akan produk food and 

beverages (F&B) Di Indonesia semakin meningkat seiring berjalannya waktu 

sehingga Produk Domestik Bruto (PDB) negara semakin naik signifikan dari 

tahun ke tahun. 

  Industri  food and Beverage (F&B) juga berkontribusi terhadap produk 

domestik bruto (PDB) Di Indonesia. Dilansir dari (kemenkeu.go.id, 2022) 

menunjukkan bahwa Industri (F&B) di Indonesia tumbuh sekitar 2,54% di tahun 

2020 hingga 2021 mencapai Rp 775,1 triliun. Menurut laporan terbaru dari 

Badan Pusat Statistik, pada tahun 2021 nilai produk domestik bruto (PDB) sektor 

industri makanan dan minuman di tingkat nasional berdasarkan harga berlaku 

(ADHB) tercatat sekitar Rp 1,12 juta. Angka ini berkontribusi sebesar 38,05% 

terhadap industri pengolahan nonmigas dan menyumbang 6,61% terhadap total 

PDB nasional yang mencapai Rp 16,97 juta 

 Pertumbuhan ekonomi yang pesat, urbanisasi yang meningkat, serta 

perubahan gaya hidup masyarakat turut mendorong perkembangan industri ini. 

Konsumen di Indonesia semakin memilih produk makanan dan minuman yang 

praktis, inovatif, serta berkualitas tinggi, baik dari segi rasa maupun gizi dengan 
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harga yang relatif terjangkau. Hal ini terlihat dari semakin meningkatnya 

permintaan akan produk-produk makanan dan minuman siap saji, makanan 

kemasan, hingga minuman ringan dan sehat. Perubahan demografi juga 

mempengaruhi pola konsumsi, di mana konsumen saat ini memiliki preferensi 

terhadap makanan sehat dan produk yang mendukung gaya hidup berkelanjutan. 

Oleh sebab itu, harga dan kualitas menjadi faktor utama terhadap permintaan dan 

keputusan konsumen dalam pembelian produk. 

 Dalam ranah pemasaran, dua elemen yang paling mendasar dan sering 

dipertimbangkan oleh konsumen sebelum melakukan pembelian adalah harga 

dan mutu produk. Harga diartikan sebagai jumlah tertentu yang harus 

dikorbankan pembeli guna memperoleh barang atau jasa, sedangkan mutu 

produk menyangkut sejauh mana karakteristik produk mampu memenuhi 

harapan pelanggan. Menurut pandangan Kotler dan Armstrong (2012), harga 

mencerminkan nilai yang disepakati antara pembeli dan penjual, sedangkan 

kualitas produk menjadi tolok ukur dalam menentukan apakah sebuah barang 

layak untuk dibeli atau tidak. Ketika kualitas yang ditawarkan selaras dengan 

harga yang diminta, maka potensi konsumen untuk membeli produk tersebut 

akan meningkat secara signifikan. 

 Menurut Kotler dan Amstrong (2012) proses ketika seseorang memutuskan 

untuk membeli suatu barang tidaklah sederhana. Keputusan ini melibatkan 

serangkaian tahapan kognitif seperti pengumpulan informasi, analisis, dan 

penilaian terhadap alternatif yang ada. Menurut Sunyoto (2014) mengemukakan 

bahwa pengambilan keputusan dalam pembelian merupakan hasil dari 
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serangkaian proses mental yang kompleks, di mana individu harus 

mengintegrasikan pengalaman, kebutuhan, serta informasi eksternal sebelum 

menentukan pilihan akhir. Dalam proses ini, harga dan kualitas produk kerap kali 

menjadi indikator utama yang digunakan konsumen dalam menilai apakah 

sebuah produk layak untuk dibeli atau tidak. 

     Sejumlah penelitian terdahulu memberikan gambaran yang bervariasi 

mengenai pengaruh harga dan kualitas terhadap perilaku pembelian. Salah satu 

temuan menarik datang dari riset Igir dkk. (2018) yang meneliti konsumen 

Daihatsu Grand Max, di mana kedua variabel tersebut terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun, tidak semua 

penelitian menunjukkan hasil serupa. Penelitian terbaru oleh Satdiah dkk. (2023) 

pada konsumen toko cat De’lucent Paint mengungkap bahwa hanya kualitas 

produk yang memiliki dampak signifikan, sementara faktor harga tidak 

berkontribusi secara nyata dalam memengaruhi keputusan pelanggan. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi konsumen bisa berbeda tergantung pada jenis 

produk dan konteks pasar yang dihadapi. Berdasarkan penelitian Farhanah dan 

Mufid (2021) pada konsumen produk herbal beauty mengungkap bahwa kualitas 

produk (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian, 

sedangkan harga (X2) berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian. 

Penelitian dari Larasati dkk (2021) pada konsumen smartphone samsung 

mengungkap bahwa harga (X1) dan kualitas produk (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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Mixue menjadi salah satu produk food and beverages (F&B) asing yang 

masuk ke Indonesia. Mixue adalah perusahaan waralaba Tiongkok yang  didirikan 

pada tahun 1997 oleh Zhang Hongchao. Berdasarkan dari idxchannel (2023)  

Perusahaan yang menjual minuman es krim dan  teh ini pertama kali masuk ke 

Indonesia pada tahun 2020, menurut laporan di halaman LinkedIn Mixue (1 

Februari 2023). Cabang pertama Mixue berlokasi di Cihampelas Walk, Bandung 

dan hak Waralaba  Mixue di Indonesia dipegang oleh PT Zhisheng Pacific Trading. 

Jumlah  gerai Mixue Di Indonesia semakin bertambah seiring berjalannya waktu. 

Berdasarkan data Pandaily (1 Februari 2023) dari idxchannel, jumlah toko Mixue 

di Indonesia mencapai 317 toko hingga akhir Maret 2022. Dengan jumlah gerai 

tersebut, Mixue dilaporkan meraup laba operasional sebesar CNY25.410.800 atau 

sekitar Rp.57.2 miliar dan laba bersih sebesar CNY2. 235. 500 atau sekitar Rp.5.04 

miliar. 

 Dengan pendapatan sebesar itu, Mixue tentunya menggunakan strategi 

harga dan meningkatkan kualitas produk guna mendapatkan konsumen sebanyak 

mungkin. Dilansir dari (diplomatsucceschalenge, 2023) bahwa strategi harga yang 

dilakukan Mixue adalah dengan penetration pricing, dimana strategi tersebut 

mematok produknya dengan harga murah dibanding dengan produk lain (Kotler & 

Keller, 2012) . Harga yang dipatok Mixue juga sebanding dengan kualitas 

produknya yang baik dibanding dengan produk lain, berdasarkan varian menu dan 

rasa yang ada di Mixue, dengan bahan baku yang terbaik. Hal tersebut dapat 

menarik banyak konsumen dikarenakan harga yang murah dan kualitas produk yang 
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terbik, khususnya bagi mahasiswa. 

Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Provinsi Jawa Timur dan 

dikenal sebagai salah satu kota pendidikan karena banyaknya pelajar dan 

mahasiswa dari berbagai universitas yang menetap di sana. Berdasarkan  data yang 

diolah dari berbagai sumber, dilansir dari (malangposcomedia.id, 2023) terdapat 

kurang lebih 62 perguruan tinggi  negeri dan swasta di kota Malang pada tahun 

2022. Dari 62 perguruan tinggi tersebut, meliputi 5 perguruan tinggi negeri (PTN) 

dan 57 perguruan tinggi swasta (PTS). Pada tahun 2022, jumlah mahasiswa aktif  

perguruan tinggi di Kota Malang diperkirakan berjumlah kurang lebih 330.000 

orang, baik mahasiswa lama maupun mahasiswa baru. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih mahasiswa di Kota 

Malang dan produk Mixue sebagai objek penelitian. Diharapkan bahwa faktor 

harga dan kualitas produk Mixue dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian, khususnya di kalangan mahasiswa. Dengan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Mixue 

(Studi Pada Mahasiswa Kota Malang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

“Berdasarkan latar belakang didapatkan rumusan permasalahan dalam 

penelitian. sebagai berikut :” 

1. Apakah harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian produk 

mixue bagi mahasiswa Kota Malang ? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 
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pembelian produk mixue bagi mahasiswa Kota Malang? 

3. Apakah harga dan kualitas produk berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian produk mixue bagi mahasiswa Kota Malang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

“Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah didapatkan tujuan 

penelitian sebagai berikut:” 

1. Menganalisis pengaruh harga terhadap suatu keputusan pembelian produk dari 

mixue bagi mahasiswa Kota Malang. 

2. Menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk 

dari mixue bagi mahasiswa Kota Malang. 

3. Menganalisis pengaruh harga dan kualitas produk secara simultan terhadap suatu 

keputusan pembelian produk dari mixue bagi mahasiswa Kota Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi Perusahaan Mixue, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

wawasan dan pemahaman lebih dalam tentang pengaruh harga dan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian pada pembelian produk Mixue (Studi 

Kasus Mahasiswa Kota Malang). Hasil penelitian ini dapat membantu 

perusahaan dalam merancang strategi pemasaran agar lebih efektif dan 

mengoptimalkan penggunaan strategi penetapan harga yang tepat.” 

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi rujukan, refrensi dan sumber 

informasi mengenai pengaruh harga serta kualitas produk terhadap suatu 

keputusan pembelian dalam pembelian produk Mixue (Studi Kasus 
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Mahasiswa Kota Malang) dalam konteks industri produk F&B (Food and 

Beverage). Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya 

dalam bidang yang serupa.” 

3. Bagi konsumen, penelitian ini bisa memberikan pemahaman tentang harga 

dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian dalam pembelian produk 

Mixue (Studi Kasus Mahasiswa Kota Malang) sebagai produk makanan dan 

minuman. Konsumen dapat menggunakan informasi ini untuk membuat 

keputusan yang lebih cerdas saat membeli produk Mixue atau produk 

makanan dan minuman.”
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA                        

 
2.1 Hasil Penelitian Terdahulu  

Berikut adalah hasil penelitian terdahulu sebagai berikut : 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

 
No Peneliti dan Judul Variabel Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Igir, dkk (2018) “Pengaruh 

kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan 

pembelian mobil Daihatsu 

Grand Max pick up (Studi 

pada PT. Astra 

International Tbk Daihatsu 

Cabang Malalayang)”. 

● X1: Harga  

● X2: Kualitas 

Produk  

• Y: Keputusan 

Pembelian 

Kuantitatif “Harga dan kualitas produk 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian mobil 

Daihatsu Grand Max Pick Up 

(studi kasus pada PT. Astra 

International Tbk, Daihatsu 

Cabang Malalayang).” 

2 Satdiah, dkk (2023) dalam 

penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Harga 

Dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Pada 

Toko Cat De’lucent Paint” 

● X1:     Harga  

● X2: Kualitas 

Produk  

• Y: Keputusan 

Pembelian 

Kuantitatif “Variabel harga tidak 

menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian, 

sedangkan variabel kualitas 

produk terbukti memiliki 

pengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada 

Toko Cat De’lucent Paint.” 

3 Pasaribu dan Hidayat 

(2023) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh 

Harga dan Kualitas Produk 

Terhahap Keputusan 

Pembelian Chatime Dan 

Koi The di Kota Bandung 

● X1 : Harga 

● X2: Kualitas 

Produk  

• Y: Keputusan 

Pembelian 

Kuantitatif “Variabel harga tidak 

memberikan pengaruh 

terhadap pembelian produk 

chatime tapi membikan 

pengaruh terhadap 

pembelian koi the, dan 

variabel kualitas produk 

memberikan pengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian Chatime Dan Koi 

The di Kota Bandung” 

4 Sari & Prihartono (2021) 

dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh harga 

dan kualitas produk 

terhadap keputusan 

pembelian” 

● X1:     Harga  

● X2: Kualitas 

Produk  

• Y: Keputusan 

Pembelian 

Kuantitatif Variabel harga dan kualitas 

produk memberikan 

pengaruh terhadap keputusan 

pembelian 
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No Peneliti dan Judul • Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

5 Kasanti, dkk (2019) dalam 

penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Harga 

dan Kualitas produk 

terhadap keputusan 

pembelian produk safety 

merek Proguard pada PT 

AIM safety Indonesia” 

● X1: Harga  

● X2: Kualitas 

Produk  

● Y: Keputusan 

Pembelian 

Kuantitatif Variabel harga dan kualitas 

produk memberikan 

pengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk safety 

merek Proguard pada PT 

AIM safety Indonesia” 

 

 

6 Musyawarah (2021) dalam 

penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Harga 

dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Busana 

Muslim Pada Toko Rumah 

Jahit Akhwat (RJA) Di 

Kabupaten Mamuju”. 

● X1:     Harga  

● X2: Kualitas 

Produk  

● Y: Keputusan 

Pembelian 

Kuantitatif Penelitian pada Toko Rumah 

Jahit Akhwat (RJA) di 

Kabupaten Mamuju 

menunjukkan bahwa variabel 

harga tidak berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian, sedangkan 

variabel kualitas produk 

memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian busana 

muslim. 

7 Hasan (2024) dalam 

penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Harga 

dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan 

Pembelian”. 

● X1:     Harga  

● X2: Kualitas 

Produk  

• Y: Keputusan 

Pembelian 

Kuantitatif Beberapa studi menunjukkan 

bahwa variabel harga dan 

kualitas produk secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian konsumen. 

8 Jumhodikromin, dkk 

(2022) dalam penelitiannya 

yang berujud “Pengaruh 

Kualitas Produk dan Harga 

terhadap Keputusan 

Pembelian Hijab Land 

Rimaadeeva”. 

● X1:     Harga 

● X2: Kualitas 

Produk  

• Y: Keputusan 

Pembelian 

Kuantitatif Variabel harga dan kualitas 

produk memberikan 

pengaruh terhadap keputusan 

pembelian Hijab Land 

Rimaadeeva 

9 Noviyanti & Rosalina  

(2022) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh 

kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada 

UD. Pleximo penjual 

sepatu di Kota 

Tangerang”.  

● X1:     Harga 

● X2: Kualitas 

Produk  

• Y: Keputusan 

Pembelian 

Kuantittatif Penelitian pada UD. 

Pleximo, penjual sepatu di 

Kota Tangerang, 

membuktikan bahwa baik 

harga maupun kualitas 

produk memiliki pengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian. 

10 Haque (2020) dalam 

penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh 

kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan 

pembelian PT Berlian 

Multitama di Jakarta”. 

● X1:     Harga 

● X2: Kualitas 

Produk   

• Y: Keputusan 

Pembelian 

Kuantitatif Secara umum, harga dan 

kualitas produk terbukti 

menjadi faktor yang 

memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen dalam 

berbagai konteks usaha. 

11.  Annisa dan Mufid (2021) 

dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh 

Kualitas Produk dan Harga 

• X1 : Harga 

• X2 : Kualitas 

Produk 

Kuantitatif  Dalam penelitian ini kualitas 

produk tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian, 
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terhadap keputusan 

pembelian pada produk 

herbal beauty di Kabupaten 

Sukoharjo” 

• Y : keputusan 

Pembelian 

sedangkan harga 

berpengaruh pada keputusan 

pembelian 

12.  Larasati dkk (2021) dalam 

penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Harga 

Produk, Promosi, dan 

Kualitas Produk terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen pada produk 

smartphone Samsung di 

Manado 

• X1 : Harga 

• X2 : Promosi 

• X3: Kualitas 

Produk 

• Y : Keputusan 

Pembelian 

Kuantitatif  Hasil penelitian ini adalah 

harga, promosi, dan kualitas 

produk tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

  •    

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Berikut adalah perbedaan dan persamaan penelitian ini  dengan penelitian 

terdahuli sebagai berikut : 

Tabel 2.2 

Perbedaan dan persamaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 

No  Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan  

1.  Igir, dkk (2018) “Pengaruh 

kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian 

mobil Daihatsu Grand Max pick 

up (Studi pada PT. Astra 

International Tbk Daihatsu 

Cabang Malalayang)”. 

● Dalam penelitian ini, 

variabel independen 

(bebas) adalah harga dan 

kualitas produk, 

sedangkan variabel 

dependen (terikat) adalah 

keputusan pembelian. 

● Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi Uji 

Asumsi Klasik yang 

terdiri dari uji normalitas, 

multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. 

Untuk menguji hipotesis, 

digunakan analisis regresi 

linier berganda, Uji t, Uji 

F, serta koefisien 

determinasi (R²). 

 

Objek dalam 

penelitian ini adalah 

konsumen yang 

melakukan 

pembelian mobil 

Daihatsu Grand 

Max Pick Up. 

2.  Satdiah, dkk (2023) dalam 

penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Harga Dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Pada Toko 

Cat De’lucent Paint” 

● Dalam penelitian ini, 

variabel independen 

(bebas) adalah harga dan 

kualitas produk, 

sedangkan variabel 

dependen (terikat) adalah 

keputusan pembelian. 

• Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi Uji 

Asumsi Klasik, yang 

mencakup uji normalitas, 

multikolinearitas, dan 

Objek dalam 

penelitian ini adalah 

konsumen yang 

melakukan 

pembelian cat 

merek De’lucent 

Paint. 



11 

 

  

No  Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan  

heteroskedastisitas. 

Selanjutnya, pengujian 

hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan 

regresi linear berganda, 

Uji t, Uji F, serta analisis 

koefisien determinasi. 

3.  Pasaribu dan Hidayat (2023) 

dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Harga dan 

Kualitas Produk Terhahap 

Keputusan Pembelian Chatime 

Dan Koi The di Kota Bandung 

• Variabel dependen 

(terikat) harga dan 

kualitas sedangkan 

variabel independen 

(bebas) adalah keputusan 

pembelian 

• Teknik analisis data 

menggunakan Uji 

Asumsi Klasik dengan 

uji Normalitas, 

Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas dan 

uji hipotesis 

menggunakan regresi 

linear berganda, Uji T, 

Uji F, dan Koefisien 

determinasi. 

Objek penelitian ini 

adalah konsumen 

yang pernah 

membeli Chatime 

Dan Koi The di 

Kota Bandung 

4.  Sari & Prihartono (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh harga dan kualitas 

produk terhadap keputusan 

pembelian” 

• Variabel dependen 

(terikat) harga dan 

kualitas sedangkan 

variabel independen 

(bebas) adalah keputusan 

pembelian 

• Teknik analisis data 

menggunakan Uji 

Asumsi Klasik dengan 

uji Normalitas, 

Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas dan 

uji hipotesis 

menggunakan regresi 

linear berganda, Uji T, 

Uji F, dan Koefisien 

determinasi. 

Objek pada 

penelitian ini adalah 

pelanggan yang 

pernah membeli 

produk sprei RISE. 

 

5.  Kasanti, dkk (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Harga dan Kualitas 

produk terhadap keputusan 

pembelian produk safety merek 

Proguard pada PT AIM safety 

Indonesia” 

• Variabel dependen 

(terikat) harga dan 

kualitas sedangkan 

variabel independen 

(bebas) adalah keputusan 

pembelian. 

• Teknik analisis data 

menggunakan Uji 

Asumsi Klasik dengan 

uji Normalitas, 

Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas dan 

uji hipotesis 

Objek penelitian ini 

adalah konsumen 

yang pernah 

membeli produk 

safety merek 

Proguard pada PT 

AIM safety 

Indonesia. 
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No  Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan  

menggunakan regresi 

linear berganda, Uji T, 

Uji F, dan Koefisien 

determinasi. 

6.  Musyawarah (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Harga dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Busana 

Muslim Pada Toko Rumah Jahit 

Akhwat (RJA) Di Kabupaten 

Mamuju”. 

• Variabel dependen 

(terikat) harga dan 

kualitas sedangkan 

variabel independen 

(bebas) adalah keputusan 

pembelian 

• Teknik analisis data 

menggunakan Uji Asumsi 

Klasik dengan uji 

Normalitas, 

Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas dan uji 

hipotesis menggunakan 

regresi linear berganda, 

Uji T, Uji F, dan Koefisien 

determinasi. 

Objek penelitian ini 

adalah konsumen 

yang pernah 

membeli Produk 

Busana Muslim 

Pada Toko Rumah 

Jahit Akhwat (RJA) 

Di Kabupaten 

Mamuju 

7.  Hasan (2024) dalam 

penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Harga dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian”. 

• Variabel dependen 

(terikat) harga dan 

kualitas sedangkan 

variabel independen 

(bebas) adalah keputusan 

pembelian 

• Teknik analisis data 

menggunakan Uji 

Asumsi Klasik dengan 

uji Normalitas, 

Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas dan 

uji hipotesis 

menggunakan regresi 

linear berganda, Uji T, 

Uji F, dan Koefisien 

determinasi. 

Objek penelitian ini 

adalah konsumen 

produk impora 

8.  Jumhodikromin, dkk (2022) 

dalam penelitiannya yang berujud 

“Pengaruh Kualitas Produk dan 

Harga terhadap Keputusan 

Pembelian Hijab Land 

Rimaadeeva”. 

• Variabel dependen 

(terikat) harga dan 

kualitas sedangkan 

variabel independen 

(bebas) adalah keputusan 

pembelian 

• Teknik analisis data 

menggunakan Uji 

Asumsi Klasik dengan 

uji Normalitas, 

Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas dan 

uji hipotesis 

menggunakan regresi 

linear berganda, Uji T, 

Uji F, dan Koefisien 

determinasi. 

 Objek penelitian ini 

adalah konsumen 

yang pernah  

membeli produk 

Hijab Land 

Rimaadeva 
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No  Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan  

9.  Noviyanti & Rosalina  (2022) 

dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh kualitas 

produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian konsumen 

pada UD. Pleximo penjual sepatu 

di Kota Tangerang”.  

• Variabel dependen 

(terikat) harga dan 

kualitas sedangkan 

variabel independen 

(bebas) adalah keputusan 

pembelian. 

● Teknik analisis data 

menggunakan Uji Asumsi 

Klasik dengan uji 

Normalitas, 

Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas dan 

uji hipotesis 

menggunakan regresi 

linear berganda, Uji T, 

Uji F, dan Koefisien 

determinasi 

 

Lokasi penelitian 

ini berada di Kota 

Tangerang dan 

objek 

penelitiannya 

yakni konsumen 

yang membeli 

sepatu UD 

Pleixmo 

 

10.  Haque (2020) dalam 

penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh kualitas produk dan 

harga terhadap keputusan 

pembelian PT Berlian Multitama 

di Jakarta”. 

• Variabel dependen 

(terikat) harga dan 

kualitas sedangkan 

variabel independen 

(bebas) adalah keputusan 

pembelian 

• Teknik analisis data 

menggunakan Uji 

Asumsi Klasik dengan 

uji Normalitas, 

Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas dan 

uji hipotesis 

menggunakan regresi 

linear berganda, Uji T, 

Uji F, dan Koefisien 

determinasi. 

Objek pada 

penelitian ini adalah  

konsumen yang 

membeli produk PT 

Berlian Multitama. 

Lokasi penelitian 

berada di Jakarta. 

11.  Annisa dan Mufid (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Kualitas Produk dan 

Harga terhadap keputusan 

pembelian pada produk herbal 

beauty di Kabupaten Sukoharjo” 

• Variabel dependen 

(terikat) harga dan 

kualitas sedangkan 

variabel independen 

(bebas) adalah keputusan 

pembelian 

• Teknik analisis data 

menggunakan Uji 

Asumsi Klasik dengan 

uji Normalitas, 

Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas dan 

uji hipotesis 

menggunakan regresi 

linear berganda, Uji T, 

Uji F, dan Koefisien 

determinasi. 

Objek pada 

penelitian ini adalah  

konsumen yang 

membeli produk 

herbal beauty di 

Kabupaten 

Sukoharjo 
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No  Penelitian Terdahulu Persamaan  Perbedaan  

12.  Larasati dkk (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Harga Produk, 

Promosi, dan Kualitas Produk 

terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada produk 

smartphone Samsung di Manado 

• Variabel dependen 

(terikat) harga, promosi  

dan kualitas sedangkan 

variabel independen 

(bebas) adalah keputusan 

pembelian. 

• Teknik analisis data 

menggunakan Uji 

Asumsi Klasik dengan 

uji Normalitas, 

Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas dan 

uji hipotesis 

menggunakan regresi 

linear berganda, Uji T, 

Uji F. 

 

Objek pada 

penelitian ini adalah  

konsumen yang 

membeli produk 

smart phone 

Samsung di 

Kabupaten Manado. 

Ada tambahan 

variabel dependen 

yakni varibel 

promosi (X2), 

sedangkan kualitas 

produk berada di 

variabel (X3) 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

2.2 Kajian Teori 

2.1.1 Harga 

Kotler dan Keller (2012) mendefinisikan harga sebagai jumlah nilai yang  

ditukarkan untuk  suatu produk dan layanan. Harga juga menyampaikan kepada 

pasar nilai yang diinginkan dari merek dan produk perusahaan. Harga adalah 

jumlah uang yang ditukar untuk suatu produk, jasa atau jumlah dari nilai yang 

ditukarkan oleh konsumen untuk memiliki atau menggunakan produk atau jasa 

tersebut. Harga tidak hanya mencakup biaya moneter tetapi juga bisa 

mencakup waktu, usaha dan sumber daya lain yang diberikan kepada 

konsumen untuk menerima produk atau layanan. 

1. Fungsi Harga 

a. Alat Pengukur Nilai: Harga mencerminkan nilai yang dirasakan dari suatu 

produk atau layanan. Konsumen menggunakan harga sebagai tolok ukur 

untuk menilai apakah produk tersebut sepadan dengan nilai yang mereka 
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peroleh. 

b. Sinyal Kualitas: Dalam banyak kasus, harga dianggap sebagai indikator 

dari suatu kualitas. Produk yang dengan harga mahal sering dianggap 

mempunyai kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan produk yang 

berharga lebih rendah. 

c. Alat Kompetisi: Harga digunakan oleh perusahaan sebagai alat untuk 

bersaing dengan pesaingnya. Penetapan harga yang kompetitif dapat 

menarik pelanggan dari pesaing dan meningkatkan pangsa pasar. 

d. Penentu Permintaan dan Penawaran: Harga mempengaruhi tingkat 

permintaan dan penawaran dalam pasar. Jika harga suatu produk terlalu 

tinggi, permintaan mungkin akan menurun. Sebaliknya, jika harga terlalu 

rendah, permintaan mungkin meningkat tetapi dapat menyebabkan 

penurunan keuntungan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga 

a. Biaya Produksi: Biaya produksi adalah salah satu faktor utama yang 

menentukan harga. Biaya ini mencakup bahan baku, tenaga kerja, dan 

overhead. 

b. Permintaan Pasar: Tingkat permintaan untuk produk atau layanan dapat 

mempengaruhi harga. Produk dengan permintaan tinggi biasanya dapat 

dijual dengan harga lebih tinggi. 

c. Persaingan: Harga produk juga dipengaruhi oleh harga yang ditetapkan 

oleh pesaing. Perusahaan perlu menetapkan harga yang kompetitif untuk 

menarik konsumen. 
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d. Kebijakan Pemerintah: Peraturan pemerintah, seperti pajak dan subsidi, 

juga dapat mempengaruhi harga produk atau layanan. 

e. Strategi Pemasaran: Strategi pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan, 

seperti strategi penetapan harga penetrasi atau skimming, juga 

memainkan peran dalam penentuan harga. 

Menurut Mulyana (2019) harga adalah salah satu elemen kunci dari 

pemasaran yang kritis dalam suatu strategi pemasaran perusahaan. Harga 

penting karena menjadi sumber utama pendapatan & keuntungan, yang 

mendukung keberlangsungan hidup perusahaan. Sebagai elemen bauran 

pemasaran yang menghasilkan pendapatan dan fleksibel, sehingga harga dapat 

cepat diubah. Penetapan dari suatu harga yang tepat sangat penting; harga yang 

terlalu tinggi dapat menurunkan penjualan, sementara harga yang terlalu 

rendah mungkin tidak menutupi biaya. Oleh karena itu, penetapan harga 

memerlukan strategi khusus, mulai dari adanya pemilihan tujuan harga, 

permintaan, estimasi biaya, analisis biaya dan harga pesaing, memilih metode 

penetapan harga, hingga menentukan harga final. 

Setelah perusahaan memilih pasar sasaran dan pemosisian, penetapan 

harga menjadi lebih mudah. Misalnya, jika perusahaan sepatu menargetkan 

eksekutif dengan produk berkualitas tinggi, mereka dapat segera menetapkan 

harga tinggi. Setiap harga akan dipengaruhi tujuan berbeda seperti laba, 

pendapatan, dan pangsa pasar. Untuk memaksimalkan laba, harga bisa 

ditetapkan tinggi, namun untuk mendapatkan pangsa pasar luas, harga mungkin 

harus lebih rendah. 
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Harga menurut pandangan islam berdasarkan penjelasan Ibnu Taimiyyah 

sebagai bapak ekonomi dunia dalam salim, dkk (2021) menjelaskan konsep 

harga harus memiliki bentuk keterlibatan yang setara dan adil (‘Iwad al-Mitsl) 

dan harga setara/adil (Tsaman al-Mitsl). ‘Iwad al-Mitsl memiliki makna 

sebagai bentuk penyesuaian dalam pola kebiasaan dan Tsaman al-Mitsl 

merupakan penyesuaian harga dengan barang/jasa yang diperoleh. Konsep 

keadilan harga yang diterapkan oleh Ibnu Taimiyyah adalah konsep tidak 

memberatkan dan merugikan untuk mencegah terjadinya perpecahan dan dasar 

ketidak sesuaian. Prinsip ini menjadi salah satu bentuk kewajiban dan 

pertanggung jawaban atas segala bentuk kelalaian, kewajiban dalam 

melakukan ganti rugi serta kontrak yang sesuai dan tidak sesuai. Dalam hukum 

permintaan, harga yang rendah meningkatkan permintaan, sementara harga 

yang tinggi menurunkannya. Sebaliknya, hukum penawaran menjelaskan 

hubungan antara harga dan jumlah barang yang ditawarkan. Menurut Ibnu 

Taimiyyah, harga adil hanya bisa terjadi di pasar kompetitif tanpa gangguan 

keseimbangan dan menekankan pentingnya regulasi pemerintah untuk menjaga 

keadilan harga, dengan tujuan utama untuk memelihara keadilan dalam 

transaksi masyarakat. 

3. Indikator Harga 

Beberapa indikator harga yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller 

(2012) dalam pengertian harga diatas yakni 

• Kesesuaian dengan jumlah produk 

• Kesesuaian dengan kualitas produk 
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• Keterjangkauan harga  

• Daya Saing Harga dengan produk lain 

• Penawaran harga khusus ,diskon, atau promosi 

• Perubahan harga produk 

• Transparasi Harga 

2.1.2 Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012), Makna kualitas produk dapat 

dipahami sebagai sejauh mana suatu barang atau jasa mampu memenuhi atau 

bahkan melampaui ekspektasi konsumen, baik dari segi fungsi, ketahanan, 

tampilan, maupun kenyamanan penggunaan. Kualitas bukan hanya sekadar 

tentang fisik produk, tetapi juga mencakup nilai tambah yang dirasakan 

pembeli selama dan setelah penggunaan. Suatu produk dikatakan berkualitas 

apabila mampu memberikan kepuasan secara konsisten, menunjukkan 

performa yang andal, serta mencerminkan standar produksi yang tinggi. 

Dengan kata lain, kualitas produk merupakan gabungan dari berbagai atribut 

yang membuat konsumen merasa bahwa produk tersebut layak untuk dibeli dan 

digunakan. 

    Kualitas produk mengarah pada kapasitas produk untuk menjalankannya, 

termasuk kekuatan, kemudahan pengemasan, perbaikan produk, atau 

keandalan atau kemajuan. Kualitas produk merupakan evaluasi pelanggan yang 

komprehensif terhadap kinerja barang atau jasa. Suatu produk adalah sesuatu 

yang dapat dijual, digunakan, ataupun dikonsumsi untuk memuaskan 
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keinginan atau kebutuhan serta dapat ditawarkan ke pasar untuk menarik 

perhatian. Barang, jasa, pengalaman, peristiwa, orang, tempat, properti, 

organisasi, informasi, dan konsep adalah contoh produk. 

Dalam penentuan kualitas produk didapatkan melalui delapan dimensi 

sebagai berikut: 

1. Performance: : mengacu pada kemampuan fungsional suatu produk, yang 

menjadi pertimbangan utama konsumen saat memutuskan untuk membeli 

produk tersebut. 

2. Features : berkaitan dengan elemen tambahan pada performa produk yang 

bertujuan memperluas fungsi dasarnya, mencerminkan variasi dan inovasi 

dalam pengembangan produk. 

3. Reliability: merujuk pada tingkat kemungkinan produk dapat berfungsi 

dengan baik setiap kali digunakan, dalam jangka waktu tertentu dan dalam 

kondisi tertentu. 

4. Conformance: mengacu pada seberapa baik suatu produk memenuhi 

spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya sesuai harapan atau 

kebutuhan konsumen. 

5. Durability: menunjukkan ketahanan atau masa pakai suatu produk yang 

mencerminkan umur ekonomis produk tersebut. 

6. Serviceabilit : berkaitan dengan seberapa cepat, mudah, akurat, dan andal 

layanan perbaikan dapat diberikan ketika produk mengalami masalah. 

7.  Asthetics: menyangkut aspek estetika produk yang bersifat subjektif, 

dipengaruhi oleh selera pribadi dan persepsi individu. 



20 

 

  

8. Perceived quality : meskipun konsumen tidak selalu memiliki informasi 

lengkap mengenai atribut produk, mereka tetap memiliki persepsi atau 

penilaian berdasarkan informasi tidak langsung yang tersedia 

Kualitas produk menurut pandangan islam berdasarkan Q.S Al -Maidah 

Ayat ke 87 yang berbunyi sebagai berikut : 

لََ  يحُِبُّ    َ اللّٰه انَِّ  تعَْتدَُوْاۗ  وَلََ  لكَُمْ   ُ اللّٰه احََلَّ  مَآٰ  طَي ِبٰتِ  مُوْا  تحَُر ِ لََ  اٰمَنوُْا  الَّذِيْنَ  يٰٰٓايَُّهَا 

۝٨٧  الْمُعْتدَِيْنَ 

artinya: ”Wahai orang-orang  yang  beriman!  Jangan  kamu  mengharamkan  

apa  yang baik  yang   telah  dihalalkan  Allah  kepadamu,  dan  janganlah  

kamu melampaui batas”.  

 

 Dalam perspektif Islam, kualitas produk memiliki peran yang sangat vital 

dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam setiap kegiatan ekonomi 

maupun bisnis. Ajaran Islam menekankan bahwa setiap produk yang diproduksi 

dan dipasarkan wajib memenuhi standar kualitas yang tinggi, mulai dari 

pemilihan bahan baku, proses pembuatan, hingga produk akhir yang disajikan 

kepada konsumen. Hal ini selaras dengan prinsip kejujuran dan integritas dalam 

perdagangan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, yang selalu 

menekankan pentingnya menjaga mutu produk agar tidak merugikan konsumen. 

Dalam Islam, menjaga kualitas produk juga dianggap sebagai bentuk ibadah 

karena merupakan wujud tanggung jawab seorang Muslim kepada Allah SWT 

dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap Muslim yang terlibat dalam produksi dan 

distribusi barang harus memastikan bahwa produk yang dihasilkan tidak hanya 

halal tetapi juga tayyib (baik) dan tidak membahayakan kesehatan atau 
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kesejahteraan pengguna (Permana, dkk. 2023). 

➢ Indikator Kualitas Produk 

Pengertian Kualitas produk menurut Kotler dan Amstrong (2012) bisa 

dikategorikan dalam beberapa indikator sebagai berikut : 

• Kesesuaian dengan spesifikasi produk 

• Rasa 

• Varian menu 

• Daya tahan produk 

• Nilai produk 

• Estetika produk 

• Kesesuaian produk dengan standar keamanan dan kesehatan 

2.1.3 Keputusan Pembelian 

“Menurut Sunyoto (2014), pengambilan keputusan merupakan proses 

kognitif yang mencakup ingatan, pemikiran, pengolahan informasi, serta 

evaluasi. Lebih lanjut, Sunyoto menjelaskan bahwa inti dari pengambilan 

keputusan konsumen adalah proses integratif, yakni proses yang menyatukan 

berbagai bentuk pengetahuan untuk mengevaluasi beberapa alternatif perilaku, 

kemudian memilih salah satunya. Oleh karena itu, keputusan pembelian 

merupakan hasil dari proses pemilihan di antara berbagai pilihan yang tersedia, 

yang tidak selalu menghasilkan tindakan pembelian. Konsumen dapat saja 

menunda atau bahkan membatalkan keputusan untuk membeli. Tahapan dalam 

proses pengambilan keputusan konsumen meliputi :” 
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1. Pengenalan Masalah (Problem Recognition) 

Tahap awal dari proses pengambilan keputusan dimulai ketika 

konsumen menyadari adanya kesenjangan antara keadaan yang sedang 

dialami dengan kondisi yang diinginkan. Kesenjangan ini dapat muncul 

karena kebutuhan yang belum terpenuhi atau keinginan baru yang timbul 

akibat rangsangan internal (seperti rasa lapar atau haus) maupun eksternal 

(seperti iklan, rekomendasi teman, atau tren media sosial). Pada titik ini, 

konsumen mulai menyadari bahwa mereka memerlukan solusi berupa 

produk atau jasa untuk mengatasi masalah tersebut. Misalnya, ketika 

seseorang merasa gerah saat cuaca panas, maka ia mungkin mulai 

mempertimbangkan untuk membeli minuman dingin seperti Mixue. 

2. Pencarian Informasi (Information Search) 

Setelah menyadari kebutuhan, konsumen akan mulai mencari 

informasi yang dapat membantu mereka menemukan solusi terbaik. 

Pencarian ini bisa dilakukan secara internal, yakni dari pengalaman pribadi 

atau ingatan akan produk yang pernah digunakan sebelumnya, maupun 

secara eksternal, melalui sumber-sumber seperti internet, ulasan konsumen, 

media sosial, teman, atau brosur penjualan. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk mengumpulkan sebanyak mungkin data mengenai alternatif produk 

yang tersedia, harga, kualitas, lokasi pembelian, hingga reputasi merek. 

Intensitas pencarian tergantung pada tingkat pentingnya pembelian serta 

risiko yang dirasakan konsumen. 
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3. Evaluasi Alternatif (Evaluation of Alternatives) 

Pada tahap ini, konsumen mulai membandingkan berbagai pilihan 

yang telah mereka peroleh selama pencarian informasi. Evaluasi dilakukan 

berdasarkan kriteria yang dianggap penting, seperti harga, kualitas, fitur 

produk, merek, atau nilai emosional. Setiap alternatif akan ditimbang 

berdasarkan manfaat dan kelemahannya masing-masing. Misalnya, 

seseorang yang mempertimbangkan membeli es krim bisa membandingkan 

Mixue dengan brand lain seperti McDonald’s atau Baskin Robbins 

berdasarkan rasa, harga, dan lokasi toko. Konsumen cenderung memilih 

produk yang dianggap memberikan nilai terbaik atau paling sesuai dengan 

kebutuhannya. 

4. Keputusan Pembelian (Purchase Decision) 

Setelah mengevaluasi semua pilihan, konsumen akhirnya sampai 

pada keputusan akhir: membeli atau tidak membeli produk tertentu. 

Keputusan ini dipengaruhi oleh hasil evaluasi, preferensi pribadi, serta 

faktor situasional seperti promosi terbatas, diskon, stok produk, atau 

tekanan dari lingkungan sosial. Meskipun sebuah produk sudah menjadi 

pilihan utama, pembelian tetap bisa tertunda atau dibatalkan karena adanya 

hambatan eksternal, seperti keterbatasan anggaran atau saran negatif dari 

orang lain. Namun, jika tidak ada kendala berarti, maka konsumen akan 

melanjutkan dengan melakukan transaksi pembelian. 

5. Perilaku Pasca Pembelian (Post-Purchase Behavior) 
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Setelah membeli dan menggunakan produk, konsumen akan 

mengevaluasi apakah produk tersebut sesuai dengan ekspektasi mereka. 

Jika produk memenuhi atau bahkan melebihi harapan, maka konsumen akan 

merasa puas dan mungkin akan melakukan pembelian ulang atau 

merekomendasikannya kepada orang lain. Sebaliknya, jika produk 

mengecewakan, maka dapat timbul rasa tidak puas atau penyesalan, yang 

berdampak negatif pada persepsi merek tersebut. Tahap ini penting karena 

dapat memengaruhi loyalitas konsumen dan citra perusahaan secara 

keseluruhan. Respons konsumen pasca pembelian juga dapat disampaikan 

melalui ulasan di media sosial atau aplikasi belanja. 

6. Disposisi atau Pembuangan Produk (Disposal of the Product) 

Tahap terakhir yang sering terlupakan adalah ketika konsumen 

memutuskan bagaimana memperlakukan produk setelah masa 

penggunaannya berakhir. Proses ini mencakup pembuangan, daur ulang, 

menjual kembali, atau memberikan produk kepada orang lain. Bagi produk 

tahan lama seperti elektronik atau kendaraan, tahapan ini menjadi penting 

karena berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan dan tanggung jawab 

sosial. Konsumen modern kini semakin mempertimbangkan dampak 

ekologis dari barang yang mereka gunakan, sehingga perusahaan yang 

menawarkan program daur ulang atau layanan purna jual yang baik 

cenderung lebih dihargai. 

“Dalam perspektif Islam, keputusan pembelian sangat berkaitan dengan 

usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat 

primer maupun sekunder. Ajaran Islam menekankan pentingnya 



25 

 

  

mengutamakan kebutuhan (needs) dibandingkan dengan keinginan semata 

(wants). Seorang Muslim dianjurkan untuk melakukan pembelanjaan secara 

seimbang dan tidak berlebihan, tetapi juga tidak bersikap kikir.” Prinsip 

keseimbangan dalam pengeluaran ini ditegaskan dalam Al-Qur’an, 

sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-Furqan ayat 67 yang berbunyi:  

جَعلََ النَّهَارَ نشُُوْرًا  النَّوْمَ سُباَتاً وَّ ۝٤٧وَهُوَ الَّذِيْ جَعلََ لكَُمُ الَّيْلَ لِبَاسًا وَّ  

Artinya : “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir, dan pembelanjaan itu berada 

di antara keduanya secara wajar.” 

 Imaduddin Abul Fida’ (2005) dalam Rio (2019) menegaskan bahwa 

seorang Muslim dilarang untuk bersikap boros, yakni menggunakan harta 

secara berlebihan melebihi kebutuhan, serta dilarang bersikap pelit. Seorang 

Muslim dituntut untuk bersikap bijak, selektif, dan seimbang dalam 

membelanjakan hartanya. Prinsip terbaik dalam Islam adalah melakukan segala 

sesuatu secara moderat—tidak melampaui batas namun juga tidak menahan diri 

secara berlebihan. Selain itu, setiap Muslim juga diharapkan memperhatikan 

penggunaan suatu produk, tidak hanya sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 

dan keinginan, tetapi juga memahami nilai dan fungsi produk tersebut agar tidak 

sampai melanggar larangan Allah. 

➢ Indikator keputusan pembelian 

Menurut Sunyoto (2014), ada beberapa indikator dalam keputusan 

pembelian sebagai berikut : 

• Rasa penasaran 

• Pengenalan kebutuhan (memiliki keinginan dan kebutuhan) 

• Perilaku pasca pembelian (kepuasan konsumen setelah membeli 

produk dan keinginan untuk membeli lagi) 

• Ketersediaan produk 
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• Ketersediaan dan Aksesibilitas 

• Pengalaman membeli produk 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

     Berikut adalah hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya : 

2.3.1 Pengaruh antara Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012), harga bukan hanya sekadar nominal 

uang yang dibayarkan oleh konsumen, tetapi juga mencerminkan besarnya 

pengorbanan yang dilakukan demi memperoleh suatu produk atau jasa. 

Pengorbanan tersebut dapat berupa waktu, energi, serta sumber daya lain yang 

dikeluarkan konsumen dalam rangka memperoleh nilai atau manfaat yang 

diharapkan. Dengan demikian, harga memiliki peran strategis dalam membentuk 

persepsi konsumen terhadap suatu produk dan menjadi salah satu indikator 

utama dalam proses pertimbangan sebelum melakukan pembelian. 

Berbagai studi mendukung pentingnya peran harga dalam memengaruhi 

keputusan konsumen. Penelitian oleh Hasan (2024) serta Igir dkk (2018) 

menunjukkan bahwa harga berdampak secara positif terhadap keputusan 

pembelian, artinya semakin sesuai harga yang ditawarkan dengan persepsi nilai 

konsumen, maka kecenderungan untuk membeli semakin tinggi. Hal serupa 

ditemukan dalam riset yang dilakukan oleh Jumhodikromin dkk. (2022), yang 

menyatakan bahwa variabel harga memiliki kontribusi signifikan dalam 

mendorong keputusan pembelian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

harga merupakan salah satu determinan utama yang memengaruhi perilaku 
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konsumen dalam memilih produk. 

H1 : Harga berpengaruh secara parsial pada keputusan pembelian dalam 

pembelian produk Mixue (Studi Kasus Mahasiswa Kota Malang) 

2.3.2 Pengaruh antara Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kotler dan Armstrong (2012) mengemukakan bahwa kualitas produk 

merupakan gabungan atribut dan ciri khas dari suatu barang yang berperan 

dalam menentukan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan 

pengguna. Kualitas tidak hanya dilihat dari ketahanan fisik produk, tetapi juga 

dari segi kinerja, keandalan, desain, dan kenyamanan dalam penggunaannya. 

Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kesesuaian produk dengan ekspektasi 

konsumen, maka semakin tinggi pula persepsi positif mereka terhadap produk 

tersebut. Oleh karena itu, kualitas menjadi indikator utama yang dinilai 

konsumen sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian. 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa kualitas produk 

memiliki korelasi kuat terhadap keputusan pembelian. Studi dari Satdiah dkk 

(2023) menunjukkan bahwa konsumen cenderung lebih percaya diri dalam 

mengambil keputusan membeli ketika mereka menilai suatu produk memiliki 

mutu yang baik dan konsisten. Hal yang sama juga disampaikan oleh Pasaribu 

dan Hidayat (2023), yang menyimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap 

kualitas akan sangat memengaruhi minat dan kecenderungan mereka untuk 

membeli suatu produk. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi kualitas suatu barang di mata konsumen, maka semakin besar 

kemungkinan produk tersebut akan dipilih dalam proses pembelian. 
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H2 : Kualitas produk berpengaruh secara parsial pada keputusan pembelian 

dalam pembelian produk Mixue (Studi Kasus Mahasiswa Kota Malang). 

2.3.3 Pengaruh antara Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian 

Harga sering kali dipahami sebagai kompensasi finansial yang harus 

dibayarkan oleh konsumen untuk mendapatkan suatu produk atau layanan. 

Namun lebih dari itu, harga juga dapat dilihat sebagai bentuk pengorbanan baik 

waktu, energi, maupun sumber daya lainnya yang rela diberikan demi 

memperoleh manfaat dari suatu barang. Sebagai komponen utama dalam strategi 

pemasaran, persepsi konsumen terhadap harga sangat menentukan apakah 

mereka akan melanjutkan ke tahap pembelian atau tidak. Sementara itu, kualitas 

produk menggambarkan totalitas sifat dan karakteristik suatu produk yang 

mempengaruhi kemampuannya dalam memuaskan keinginan konsumen secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Gabungan antara persepsi harga yang sesuai dan kualitas produk yang baik 

menjadi faktor dominan dalam mendorong keputusan pembelian. Ketika harga 

dianggap sepadan dengan manfaat yang ditawarkan, dan produk dinilai 

memenuhi atau bahkan melebihi harapan konsumen, maka keputusan untuk 

membeli lebih cenderung terbentuk. Hal ini diperkuat oleh temuan dari Kasanti 

dkk (2019) yang menyatakan bahwa kedua variabel tersebut harga dan kualitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pembelian konsumen. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara harga yang 

kompetitif dan kualitas produk yang optimal untuk memenangkan hati pasar. 
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H3 : Harga dan Kualitas Produk berpengaruh secara simultan terhadap 

Keputusan Pembelian dalam Pembelian Produk Mixue (Studi Kasus Mahasiswa 

Kota Malang). 

2.4 Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

 
 

 

      Keterangan : 

 

                                 = berpengaruh secara simultan    

               = berpengaruh secara parsial 

1. H1 : Terdapat pengaruh harga (X1) secara parsial terhadap keputusan 

pembelian produk Mixue (Studi Kasus Mahasiswa Kota Malang)  

2. H2 : Terdapat pengaruh kualitas produk (X2) terhadap secara parsial 

terhadap keputusan pembelian produk Mixue (Studi Kasus Mahasiswa Kota 

Malang) 

3. H3 : Terdapat pengaruh harga  (X1) dan kualitas produk (X2) secara 

simultan terhadap keputusan pembelian produk Mixue (Studi Kasus 

Mahasiswa Kota Malang)  

Harga 

(X1) 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

(Y) 
 KualitasProduk 

(X2) 

H1 

H2 

H3 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

             

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian kuantitatif, yakni pendekatan 

ilmiah yang memanfaatkan data berbentuk angka untuk mengukur, menganalisis, 

dan menjelaskan suatu fenomena (Sugiyono, 2017). Ciri khas dari pendekatan ini 

terletak pada proses pengumpulan data numerik, penerapan analisis statistik, serta 

penggunaan metode yang sesuai dengan karakteristik penelitian kuantitatif. 

Pendekatan ini berpijak pada paradigma positivistik, yang bertujuan untuk 

mengkaji populasi atau sampel tertentu melalui instrumen penelitian, serta 

mengolah data yang diperoleh menggunakan teknik statistik guna menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2017). 

3.2 Lokasi penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di seluruh gerai Mixue yang tersebar di wilayah 

Kota Malang. Kota Malang dipilih karena memiliki jumlah mahasiswa yang 

lebih dari 300.000 mahasiswa yang terdiri dari 119 perguruan tinggi. 

Mahasiswa menjadi mayoritas penduduk aktif di kota ini yang merupakan 

segmentasi konsumen utama dari produk Mixue. Dengan melihat gerai Mixue 

di Kota Malang, penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman yang lebih 

menyeluruh terkait persepsi konsumenteradap brand Mixue. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluru mahasiswa di Kota 

Malang yang pernah mengkonsumsi produk Mixue, tanpa membedakan latar 

belakang maupun golongan. Secara umum, populasi diartikan sebagai 

keseluruhan elemen atau individu yang menjadi objek pengukuran atau 

observasi. Dalam konteks penelitian ini, populasi merujuk pada kelompok 

subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2017). Mengingat jumlah pasti dari populasi tidak diketahui, maka 

penelitian ini tidak menggunakan teknik pengambilan sampel secara 

probabilistik. 

3.3.2 Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan representasi dari 

populasi yang mencakup sebagian individu dengan karakteristik serupa dengan 

populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2017). Ketika populasi terlalu besar 

untuk dijangkau secara keseluruhan, peneliti biasanya mengambil sebagian 

dari populasi tersebut sebagai sampel. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan 

tujuan penelitian, dengan asumsi bahwa sampel dapat mewakili karakteristik 

populasi melalui prosedur pengambilan tertentu. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling, dengan 

metode purposive sampling. Teknik ini dipilih karena pengambilan sampel 

dilakukan berdasarkan kriteria khusus yang disesuaikan dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2017). Kriteria yang ditetapkan adalah mahasiswa di Kota Malang yang 

telah melakukan pembelian produk Mixue minimal satu kali, agar data yang 
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diperoleh benar-benar berasal dari pengalaman pribadi konsumen. Jumlah sampel 

ditentukan dengan pendekatan dari Malhotra (2009), yang menyarankan bahwa 

jumlah minimum sampel dapat dihitung dengan mengalikan jumlah indikator 

dengan angka lima. Dengan total 20 indikator dalam penelitian ini, maka jumlah 

minimum sampel yang diperlukan adalah 20 × 5 = 100 responden. 

3.5 Data dan Jenis Data 

Menurut Sugiyono (2017), salah satu tahap penting dalam penelitian adalah 

metode pengumpulan data, yang menjadi fondasi utama dalam memperoleh 

informasi. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data akan dijelaskan lebih 

lanjut di bagian berikutnya :  

1. Data primer merupakan data oleh peneliti yang berasal dari objek yang 

diamati secara langsung sebagai sumber utamanya. Dasar informasi didapat 

melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada seluruh 

responden. Pada penelitian ini, informasi yang didapat melalui kuesioner 

dengan google form sebagai sarana aplikasi kuesioner.  

2. Data Sekunder merupakan informasi yang dipublikasikan oleh organisasi 

yang tidak memproses informasi tersebut. Data sekunder juga disebut sebagai 

data tidak langsung. Data sekunder dari penelitian ini adalah buku, jurnal, 

website resmi dan bacaan yang berkaitan dengan penelitian. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Kuesioner 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, yaitu 

alat pengumpulan data berupa daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
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disusun untuk memperoleh informasi dari responden sesuai dengan kebutuhan 

penelitian (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai 

alat ukur. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Jawaban dari setiap 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai jawaban dari yang 

sangat positif maupun negatif yang berupa kata antara lain (Sugiyono, 2017): 

a) Sangat Setuju 

b) Setuju 

c) Netral 

d) Tidak Setuju 

e) Sangat Tidak Setuju 

Dalam penelitian kuantitatif, jawaban tersebut dapat diberi dengan skor 

atau angka, sebanyak lima pilihan (1,2,3,4, dan 5) yaitu : 

Tabel 3.1 Alternatif pilihan jawaban 

 
Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 Sumber : Sugiyono (2017) 

 

3.7 Variabel Penelitian & Definisi Operasional Variabel 

3.7.1 Variabel Penelitian 
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Menurut kerangka pemikiran, identifikasi variabel dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Variabel dependen, atau yang dikenal sebagai variabel terikat, merupakan 

variabel yang mengalami perubahan atau dipengaruhi oleh keberadaan 

variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen terdiri dari 

harga (X1) dan kualitas produk (X2). 

2) Sementara itu, variabel independen, atau variabel bebas, adalah variabel 

yang menyebabkan atau memengaruhi perubahan pada variabel dependen. 

Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah keputusan 

pembelian (Y). 

3.7.2 Definisi Operasional Variabel ( (DOV) 

Menurut Sugiyono (2017), definisi operasional merupakan batasan atau 

pedoman praktis yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana suatu variabel 

diukur atau dimanipulasi dalam penelitian kuantitatif. Definisi ini berfungsi 

untuk memastikan bahwa proses pengukuran dilakukan secara konsisten dan 

relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, definisi operasional 

variabel disusun guna memberikan kejelasan mengenai indikator yang 

digunakan untuk mengukur masing-masing variabel. 

1. Harga merupakan Kotler dan Amstrong (2012) adalah Jumlah yang  

ditukarkan untuk  produk dan layanan.  

2. Kualitas produk menurut Kotler dan Amstrong (2012) merujuk pada 

karakteristik suatu barang dalam kemampuannya untuk memenuhi 
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kebutuhan atau keinginan konsumen yang telah ditetapkan sebelumnya. 

3. Keputusan pembelian menurut Sunyoto (2013) merupakan proses kognitif 

yang melibatkan penggabungan antara memori, pemikiran, pengolahan 

informasi, serta evaluasi terhadap berbagai alternatif sebelum akhirnya 

membuat pilihan. Berikut adalah tabel DOV yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

Tabel 3.3  

Pertanyaan DOV (Definisi Operasional Variabel) 

Variabel Definisi Indikator Item 

Harga (X1) Menurut Kotler 

dan Keller (2012) 

harga merupakan 

jumlah nilai yang  

ditukarkan untuk  

suatu produk dan 

layanan. 

Kesesuaian harga 

dengan jumlah 

produk 

1. Harga yang ditetapkan Mixue sesuai 

dengan porsi atau jumlah produk 

yang diberikan (X1.1.1) 

2. Harga yang saya bayarkan sebanding 

dengan kualitas produk yang saya 

terima (X1.1.2) 

3. Saya merasa harga yang dibayar 

sepadan dengan harga yang ditawar 

Mixue (X1.1.3) 

Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

1. Harga yang saya bayarkan sebanding 

dengan kualitas produk yang saya 

terima (X1.2.1) 

2. Saya merasa kualitas produk mixue 

sangat cocok dengan harga yang 

diberikan (X1.2.2) 

3. Saya merasa puas karena harga yang 

ditawarkan mencerminkan nilai dari 

produk yang saya terima (X1.2.3) 

Keterjangkauan 

harga oleh 

konsumen 

 

1. Harga produk Mixue masih dalam 

jangkauan kemampuan finansial 

saya (X1.3.1) 

2. Harga yang diberikan Mixue sangat 

ramah untuk mahasiswa (X1.3.2) 

3. Saya merasa saya mampu untuk 

membeli produk mixue (X1.3.3) 

Daya saing harga 

dengan produk lain 

1. Harga mixue sangatlah murah 

dibandingkan produk kompetitor 

lainnya (X1.4.1) 

2. Harga yang diberikan mixue sangat 

ramah bagi seorang mahasiswa 
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Variabel Definisi Indikator Item 

dibandingkan dengan produk 

kompetitor lainnya (X1.4.2) 

3. Harga yang diberikan sangat 

bervariatif dibanding produk 

kompetitor lainnya (X1.4.3) 

Penawaran harga 

khusus ,diskon, atau 

promosi  

1. Pemberian promosi dan diskon di 

hari-hari tertentu atau hari besar 

seperti Ramadhan atau Idul Fitri dan 

hari besar lainnya (X1.5.1) 

2. Jangka waktu promosi dan seberapa 

besar promosi yang diberikan 

(X1.5.2) 

3. Pembelian dengan jumlah banyak 

pada produk tertentu (X1.5.3) 

Perubahan harga 

produk 

1. Mixue selalu ada perubahan harga 

pada produk (X1.6.1) 

2. Saya merasa perubahan harga 

produk Mixue berpengaruh pada 

keputusan pembelian konsumen 

(X1.6.2) 

3. Saya merasa perubahan harga 

berpengaruh pada kualitas produk 

(X1.6.3) 

Transparasi Harga 1. Kejelasan informasi mengenai harga 

produk (X1.7.1) 

2. Kemudahan membandingkan harga 

produk (X1.7.2) 

3. Keakuratan informasi mengenai  

harga produk (X1.7.3) 

Kualitas Produk 

(X2) 

Menurut Kotler 

dan Amstrong 

(2012), Makna 

kualitas produk 

dapat dipahami 

sebagai sejauh 

mana suatu barang 

atau jasa mampu 

memenuhi atau 

bahkan melampaui 

ekspektasi 

konsumen, baik 

dari segi fungsi, 

ketahanan, 

tampilan, maupun 

kenyamanan 

penggunaan. 

Kesesuaian dengan 

spesifikasi produk 

1. Saya merasa produk Mixue memiliki 

fitur-fitur produk yang sesuai dengan 

spesifikasi produk (X2.1.1) 

2. Saya merasa produk Mixue memiliki 

fungsi dan kinerja produk yang 

sesuai spesifikasi produk Mixue 

(X2.1.2) 

3. Saya merasa warna dan desain 

produk Mixue sesuai dengan yang  

ditampilkan oleh Mixue (X2.1.3) 

Rasa 1. Mixue memiliki rasa yang 

beranekaragam (X2.2.1) 

2. Mixue memiliki kombinasi rasa di 

dalam produknya (X2.2.2) 

3. Mixue memiliki varian rasa yang 

unik (X2.2.3) 
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Variabel Definisi Indikator Item 

Varian menu 1. Mixue memiliki varian menu yang 

beranekaragam (X2.3.1) 

2. Mixue memiliki pilihan menu yang 

sesuai dengan selera mahasiswa 

(X2.3.2) 

3. Mixue memiliki pilihan menu 

khusus untuk kebutuhan konsumen 

(X2.3.3) 

Daya tahan produk 1. Mixue menggunakan kualitas bahan 

baku yang terbaik sesuai dengan 

standar produk (X2.4.1) 

2. Mixue memiliki ketahanan produk 

yang baik di berbagai kondisi 

lingkungan tertentu (X2.4.2) 

3. Produk Mixue dapat bertahan lama 

dalam jangka waktu yang lama 

(X2.4.3) 

Nilai produk 1. Saya merasa produk Mixue bekerja 

sesuai harapan konsumen. (X2.5.1) 

2. Saya merasa produk Mixue 

memenuhi fungsinya dengan baik. 
(X2.5.2) 

3. Saya merasa harga yang dibayar 

sesuai dengan kualitas produk yang 

diberikan Mixue (X2.5.3) 

Estetika produk 1. Produk Mixue memiliki penampilan 

yang menarik bagi konsumen 

(X2.6.1) 

2. Produk Mixue memiliki desain yang 

unik (X2.6.2) 

3. Produk Mixue sesuai dengan produk 

tren masa kini (X2.6.3) 

Kesesuaian produk 

dengan standar 

keamanan dan 

kesehatan 

1. Produk Mixue sangat aman untuk 

dikonsumsi konsumen (X2.7.1) 

2. Produk Mixue sesuai dengan standar 

kesehatan yang sesuai dengan 

standar yang berlaku (X2.7.2) 

3. Mixue memiliki informasi tentang 

standar kesehatan dan keamanan 

kepada konsumen (X2.7.3) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Menurut Sunyoto 

(2014), 

pengambilan 

keputusan 

merupakan proses 

kognitif yang 

Rasa penasaran 1. Saya sering mencari informasi 

tentang harga dan produk Mixue. 

(Y.1.1) 

2. Saya memiliki keinginan untuk 

membeli jika memiliki produk baru 

(Y.1.2) 
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Variabel Definisi Indikator Item 

mencakup ingatan, 

pemikiran, 

pengolahan 

informasi, serta 

evaluasi. 

3. Saya tertarik pada inovasi yang 

dimiliki oleh Mixue (Y.1.3) 

Pengenalan 

kebutuhan (memiliki 

keinginan dan 

kebutuhan) 

1. Saya mengenal produk Mixue 

melalui internet, teman, kerabat, atau 

dari sumber lainnya (Y.2.1) 

2. Saya memiliki keinginan untuk 

membeli produk Mixue jika 

dibutuhkan seperti ulang tahun, dan 

event lainnya (Y.2.2) 

3. Saya menganggap harga dan kualitas 

produk sebagai faktor utama dalam 

memutuskan pembelian produk 

Mixue (Y.2.3) 

Perilaku pasca 

pembelian (kepuasan 

konsumen setelah 

membeli produk dan 

keinginan untuk 

membeli lagi) 

1. Saya merasa puas dengan kualitas 

produk yang disediakan oleh Mixue 

(Y.3.1) 

2. Saya merasa puas dengan pelayanan 

yang diberikan oleh Mixue (Y.3.2) 

3. Saya berminat untuk membeli 

kembali produk Mixue karena puas 

terhadap kualitas produk dan 

pelayanannya (Y.3.3) 

Ketersediaan produk 1. Kepuasan dengan variasi produk 

yang tersedia di Mixue (Y.4.1) 

2. Mixue menyediakan  produk yang 

diinginkan konsumen (Y.4.2) 

3. Mixue mengalami kekurangan stok 

persediaan produk (Y.4.3) 

Ketersediaan dan 

Aksesibilitas 

1. Kemudahan untuk mengakses lokasi 

toko (Y.5.1) 

2. Kemudahan untuk menggunakan 

atau memahami layanan toko (Y.5.2) 

3. Kendala menemukan produk di 

lokasi toko (Y.5.3) 

Pengalaman 

membeli produk 

1. Kepuasan yang diberikan oleh mixue 

dalam proses pembelian (Y.6.1) 

2. Kepuasan dengan waktu yang 

diberikan oleh Mixue dalam proses 

pembuatan dan pengiriman produk 

kepada konsumen (Y.6.2) 

3. Kepuasan dengan kualitas pelayanan 

yang diberikan Mixue (Y.6.3) 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

3.8 Instrumen Penelitian 
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3.8.1 Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016) dalam Santosa (2020), uji validitas 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen kuesioner 

mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Sebuah 

kuesioner dianggap valid apabila setiap pertanyaan di dalamnya benar-

benar mengukur aspek yang relevan, seperti persepsi nilai, 

kemampuan membeli, dan keputusan pembelian. Validitas 

mencerminkan tingkat ketepatan instrumen dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan 

mengkorelasikan skor tiap item dengan total skor variabel. Instrumen 

dikatakan valid jika nilai korelasi (R hitung) lebih besar dari nilai R 

tabel. 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Masih merujuk pada Ghozali (2016) dalam Sentosa (2020), uji 

reliabilitas merupakan metode untuk menilai konsistensi kuesioner sebagai 

alat ukur dari suatu variabel atau konstruk. Suatu instrumen dianggap 

reliabel apabila jawaban yang diberikan oleh responden tetap konsisten 

meskipun dilakukan pengukuran ulang. Instrumen dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,70. Sebaliknya, jika nilai 

tersebut kurang dari 0,70, maka instrumen tersebut dianggap tidak reliabel. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data kuantitatif, yang 
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dilakukan setelah seluruh data dari responden berhasil dikumpulkan. Proses analisis 

meliputi pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, pengolahan 

data sesuai variabel yang diuji, serta perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. 

Jika penelitian tidak menyertakan hipotesis, maka tahap pengujian hipotesis dapat 

diabaikan (Sugiyono, 2017). 

3.9.1 Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif menurut Sugiyono (2017) digunakan untuk 

mengolah dan menyajikan data dalam bentuk yang lebih sederhana dan 

mudah dipahami, tanpa melakukan generalisasi. Tujuan dari teknik ini 

adalah menyederhanakan data mentah menjadi informasi ringkas, umumnya 

ditampilkan dalam bentuk persentase. Proses ini sering kali dibantu dengan 

perangkat lunak statistik seperti SPSS untuk mengelola data kuesioner 

secara efisien. 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan rangkaian pengujian statistik yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis 

regresi memenuhi syarat dasar, sehingga hasil analisis menjadi sahih dan 

dapat diandalkan. Adapun beberapa jenis uji asumsi klasik yang umum 

dilakukan meliputi: 

3.9.2.1 Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data (baik variabel bebas 

maupun terikat) terdistribusi secara normal. Normalitas penting karena uji 

T dan uji F dalam regresi mensyaratkan distribusi residual yang normal. 
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Salah satu metode yang digunakan adalah normal probability plot, di mana 

data dianggap normal jika sebaran residu mengikuti pola garis diagonal 

secara mendekati sempurna. 

3.9.2.2  Uji Multikolonieritas 

 Uji ini dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi tinggi 

antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas dapat 

dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika VIF < 

10 dan Tolerance > 0,1, maka model dianggap bebas dari masalah 

multikolinearitas. Sebaliknya, nilai Tolerance yang rendah dan VIF yang 

tinggi menandakan adanya multikolinearitas. 

3.9.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

ketidakkonsistenan varians residual antar observasi. Ketika varians 

residual bersifat tetap dari satu observasi ke observasi lainnya, kondisi 

tersebut disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, bila varians tidak 

konstan, maka terjadi heteroskedastisitas. Deteksi awal biasanya 

dilakukan melalui analisis grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel 

dependen dan residual. Heteroskedastisitas ditunjukkan oleh pola tertentu 

seperti bentuk gelombang atau pola melebar dan menyempit. Sementara 

itu, jika titik-titik menyebar acak dan tidak membentuk pola spesifik, 

maka dapat diasumsikan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3.9.3 Uji Hipotesis 

3.9.3.1 Persamaan Linear Berganda 

 Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis regresi 

linear berganda, yakni suatu teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel independen (bebas) 

terhadap satu variabel dependen (terikat). Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk menguji pengaruh harga (X₁) dan kualitas produk (X₂) terhadap 

keputusan pembelian (Y). Model analisis yang digunakan dirumuskan 

dalam bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

    Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 

Keterangan : 

Y = Keputusan Pembelian 

A = Konstanta 

B1, B2 = Koefisien regresi linear berganda 

X1 = Variabel harga 

X2 = Variabel kualitas produk 

E = Standar Error 

3.9.3.2 Uji Kelayakan Suatu Model 

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, dilakukan pengujian terhadap masing-

masing koefisien regresi melalui Uji t dan Uji F, sebagaimana dijelaskan 

oleh Sugiyono (2017). Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 
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kontribusi masing-masing variabel bebas secara parsial maupun simultan 

terhadap variabel terikat bersifat signifikan secara statistik 

a. Uji T 

Menurut Sugiyono (2017), Uji t digunakan untuk menguji 

signifikansi pengaruh satu variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individu (parsial). Pengujian ini akan menunjukkan 

apakah masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh yang 

bermakna terhadap variabel terikat. Berdasarkan Ghozali (2018), 

hipotesis diuji dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (α = 

0,05) atau nilai t tabel sebesar 1,96. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan dalam Uji t adalah sebagai berikut: 

Adapun dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

a) Dengan membandingkan nilai signifikansi yaitu apabila nilai 

signifikansi > 0,05 atau maka H0 diterima, sebaliknya jika nilai 

signifikansi < 0,05 atau maka H0 ditolak. 

b) Dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel yaitu apabila 

nilai t hitung < t tabel maka H0 diterima, sebaliknya jika nilai t 

hitung > t tabel maka H0 ditolak 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dasar pengambilan 

keputusan dengan mengacu pada nilai signifikansi (p-value) untuk 

menentukan penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis nol (H₀). Jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka H₀ diterima, yang berarti variabel 

independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
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dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak, 

menandakan adanya pengaruh signifikan. Hipotesis nol (H₀) dalam 

konteks ini menyatakan bahwa variabel produk, harga, tempat, dan 

promosi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Untuk penghitungan Uji t, digunakan perangkat 

lunak SPSS versi 21.0 for Windows sebagai alat bantu analisis data. 

b. Uji F 

Menurut Sugiyono (2017), Uji F, yang juga dikenal sebagai uji 

signifikansi simultan atau korelasi ganda, digunakan untuk menguji 

apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini penting 

untuk mengetahui kekuatan kolektif dari model regresi yang 

dibangun. 

F table = F ( K – 1 ; n – k ) 

Keterangan : 

• F = Pendekatan distribusi probabilitas fischer  

• K = Jumlah variabel bebas  

• n = Banyaknya sampel 

Adapun dasar pengambilan keputusan menurut 

Sujaweni dan Utami (2019:147) adalah sebagai berikut : 

a. Dengan membandingkan nilai signifikansi yaitu apabila nilai 

signifikansi > 0,05 atau maka H0 diterima, sebaliknya jika 
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nilai signifikansi < 0,05 atau maka H0 ditolak. 

b. Dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel yaitu apabila 

nilai t hitung < t tabel maka H0 diterima, sebaliknya jika nilai 

t hitung > t tabel maka H0 ditolak 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dasar pengambilan 

keputusan dengan membandingkan nilai signifikansi, yaitu apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka H0 diterima, sedangkan jika nilai signifikansi < 

0,05 maka H0 ditolak. Proses perhitungan uji F dilakukan dengan 

bantuan software SPSS versi 21.0 for Windows. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) merupakan indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model regresi dalam 

menjelaskan variabilitas variabel dependen berdasarkan variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian. Nilai koefisien 

determinasi berada dalam rentang 0 hingga 1, dan ditampilkan dalam 

output sebagai R-Square pada tabel ringkasan model. Semakin 

mendekati angka 1, semakin besar proporsi variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh model. Sebaliknya, nilai R² 

yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen hanya mampu 

menjelaskan sebagian kecil variasi yang terjadi pada variabel 

dependen. Dengan demikian, semakin tinggi nilai R², semakin baik 

tingkat akurasi dan kecocokan model regresi yang digunakan 

(Ghozali, 2021) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Paparan Hasil Penelitian 

4.1.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Mixue menjadi salah satu brand Food & Beverages (F&B) asal 

Tiongkok yang menjual beberapa minuman seperti Ice Cream dan Tea. 

Mixue didirikan pada tahun 1997 di Tiongkok oleh Zhang Hongchao. 

Mixue menjadi salah satu gerai Food and Beverage (F&B) yang paling 

berkembang pesat di Tiongkok, dan semakin berkembang pesat hingge 

 Di Indonesia sendiri gerai Mixue pertama kali didirikan pada tahun 

2020, tepatnya di Kota Bandung, Kota ini dipilih sebagai lokasi pionir 

Mixue Ice Cream karena wilayahnya dikenal sebagai pusat wisata kuliner. 

Waralaba kini telah berkembang ke banyak kota besar dan memiliki total  

300 cabang. PT Zisheng Pacific Trading saat ini menjadi pemilik waralaba 

Mixue Indonesia. 

 Perkembangan Mixue Di Indonesia sudah menyebar di seluruh 

Indonesia dengan sangat cepat. Hal yang membuat Mixue berkembang 

dengan sangat cepat karena harga produk yang relatif murah dengan kualitas 

produk yang terbaik. Karena itulah produk Mixue diminati oleh banyak 

penduduk Indonesia baik dikalangan menengah keatas maupun menengah 

kebawah.
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Gambar 4.1 Harga dan Varian Menu pada Produk Mixue 

 
Sumber : eskrim.id (2022) 

  Mixue memberikan diskon pada periode-periode tertentu 

untuk menarik konsumen sebanyak mungkin. Bentuk diskon yang diberikan 

Mixue seperti potongan harga atau pada periode tertentu. Hal tersebut 

digunakan oleh Mixue untuk menarik pelanggan sebanyak mungkin tentang 

produk yang dijual oleh Mixue. Mixue tidak hanya menawarkan diskon 

potongan harga, tapi juga pembelian dalam jumlah tertentu seperti beli 2 

gratis 1 atau pemberian gift atau merchandise Mixue dalam pembelian 

produk tertentu. . Seperti pada gambar 4.2 dibawah ini merupakan salah satu 

contoh diskon yang digunakan Mixue. 
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Gambar 4.2 Diskon Potongan Harga 

 
Sumber : Instagram (2023) 

Gambar 4.3 diskon dalam bentuh jumlah pembelian 

 
Sumber : Instagram (2023) 

 Dengan harga produk yang murah tentu Mixue tidak mengurangi 

kualitas produknya. Mixue memiliki varian menu dan rasa yang 

beranekaragam dengan harga yang bervariasi. Tentu saja Mixue 
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meenggunakan bahan baku terbaik yang sesuai dengan standar keamanan 

dan kesehatan yang berlaku. Bahkan Mixue juga telah mendapatkan 

sertifikasi Halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). MUI mengeluarkan 

keputusan halal produk es krim dan teh Mixue  pada Rabu 15 Februari 2023. 

Berdasarkan penelitian dan evaluasi Laboratorium Pemeriksa Halal 

Lembaga Penelitian Kosmetik dan Pangan (LPH LPPOM MUI), produk 

Mixue merupakan produk Halal. Bahan diperoleh dari produk murni dan 

pengolahannya terjamin (liputan6.com, 2023). 

4.1.2 Instrumen Penelitian 

4.1.2.1  Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016) dalam Santosa (2020), uji validitas 

digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen kuesioner yang digunakan 

mampu mengukur variabel yang dimaksud dalam penelitian. Sebuah 

kuesioner dikatakan valid apabila setiap item pertanyaan di dalamnya 

mampu secara akurat mengukur aspek-aspek penting seperti nilai, daya beli, 

dan keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian, validitas mengacu 

pada kemampuan pertanyaan dalam kuesioner untuk benar-benar mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen dinyatakan valid jika nilai 

korelasi setiap item lebih besar dari R Tabel, yaitu R Hitung > R Tabel. 

Dengan jumlah responden sebanyak 106 orang, nilai kritis R Tabel adalah 

0,1909. Berikut ini ditampilkan hasil uji validitas yang telah diolah 

menggunakan software SPSS versi 26: 
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                                    Tabel 4.1 Uji Validitas 

Variabel  Item pertanyaan R Hitung R Tabel Kesimpulan  

Harga (X1) X1.1.1 0.428 0.1909 Valid 

X1.1.2 0.517 0.1909 Valid 

X1.1.3 0.437 0.1909 Valid 

X1.2.1 0.609 0.1909 Valid 

X1.2.2 0.530 0.1909 Valid 

X1.2.3 0.636 0.1909 Valid 

X1.3.1 0.559 0.1909 Valid 

X1.3.2 0.699 0.1909 Valid 

X1.3.3 0.433 0.1909 Valid 

X1.4.1 0.559 0.1909 Valid 

X1.4.2 0.498 0.1909 Valid 

X1.4.3 0.545 0.1909 Valid 

X1.5.1 0.458 0.1909 Valid 

X1.5.2 0.484 0.1909 Valid 

X1.5.3 0.567 0.1909 Valid 

X1.6.1 0.350 0.1909 Valid 

X1.6.2 0.362 0.1909 Valid 

X1.6.3 0.451 0.1909 Valid 

X1.7.1 0.431 0.1909 Valid 

X1.7.2 0.522 0.1909 Valid 

X1.7.3 0.405 0.1909 Valid 

Kualitas 

Produk (X2) 

X2.1.1 0.368 0.1909 Valid 

X2.1.2 0.323 0.1909 Valid 

X2.1.3 0.294 0.1909 Valid 

X2.2.1 0.293 0.1909 Valid 

X2.2.2 0.373 0.1909 Valid 

X2.2.3 0.444 0.1909 Valid 

X2.3.1 0.312 0.1909 Valid 

X2.3.2 0.495 0.1909 Valid 

X2.3.3 0.486 0.1909 Valid 

X2.4.1 0.415 0.1909 Valid 

X2.4.2 0.336 0.1909 Valid 

X2.4.3 0.487 0.1909 Valid 
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Variabel  Item pertanyaan R Hitung R Tabel Kesimpulan  

X2.5.1 0.523 0.1909 Valid 

X2.5.2 0.424 0.1909 Valid 

X2.5.3 0.390 0.1909 Valid 

X2.6.1 0.394 0.1909 Valid 

X2.6.2 0.492 0.1909 Valid 

X2.6.3 0.461 0.1909 Valid 

X2.7.1 0.575 0.1909 Valid 

X2.7.2 0.466 0.1909 Valid 

X2.7.3 0.584 0.1909 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Y.1.1 0.519 0.1909 Valid 

Y.1.2 0.545 0.1909 Valid 

Y.1.3 0.522 0.1909 Valid 

Y.2.1 0.248 0.1909 Valid 

Y.2.2 0.401 0.1909 Valid 

Y.2.3 0.376 0.1909 Valid 

Y.3.1 0.564 0.1909 Valid 

Y.3.2 0.378 0.1909 Valid 

Y.3.3 0.486 0.1909 Valid 

Y.4.1 0.507 0.1909 Valid 

Y.4.2 0.565 0.1909 Valid 

Y.4.3 0.500 0.1909 Valid 

Y.5.1 0.397 0.1909 Valid 

Y.5.2 0.318 0.1909 Valid 

Y.5.3 0.431 0.1909 Valid 

Y.6.1 0.327 0.1909 Valid 

Y.6.2 0.337 0.1909 Valid 

 Y.6.3 0.385 0.1909 Valid 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan output SPSS pada tabel di atas, seluruh pernyataan 

tersebut valid karena memenuhi kriteria uji validitas yakni R Hitung > R 

Tabel.. 
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4.1.2.2  Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016) dalam Sentosa (2020), uji reliabilitas 

digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah instrumen kuesioner, yang 

berfungsi sebagai indikator suatu variabel atau konstruk, dapat diandalkan. 

Suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap 

pertanyaan yang sama menunjukkan konsistensi dari waktu ke waktu. 

Sebuah konstruk atau variabel dianggap memiliki reliabilitas yang baik jika 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Sebaliknya, apabila nilai 

Cronbach’s Alpha kurang dari 0,70, maka konstruk tersebut dinyatakan 

tidak reliabel. Berikut ini disajikan hasil uji reliabilitas yang telah diolah 

menggunakan software SPSS versi 26: 

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach Alpha Kesimpulan  

Harga (X1) 0.844 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0.774 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0.745 Reliabel 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil output yang diperoleh, variabel Harga (X1) 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,844, variabel Kualitas Produk 

(X2) sebesar 0,744, dan variabel Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,745. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan 

dapat digunakan untuk mengukur variabel yang dimaksud. 

4.1.3  Deskripsi Responden 

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang berdomisili di Kota 



53 

 

  

Malang sebagai responden. Jumlah sampel yang berhasil dikumpulkan 

sebanyak 100 responden. Proses pengumpulan data dilakukan secara daring 

dengan menggunakan kuesioner dalam bentuk Google Form, yang 

didistribusikan ke berbagai universitas di seluruh wilayah Kota Malang. 

  Responden mengisi Google Form yang telah diberikan oleh 

peneliti. semua responden yang mengisi kueioner yang diberikan oleh 

peneliti dipastikan sudah memenuhi persyaratan yang tertera pada 

kuesioner, yakni seorang mahasiswa Kota Malang yang pernah membeli 

Mixue minimal satu kali pembelian produk Mixue. 

Tabel 4.3 Distribusi berdasarkan asal mahasiswa 

Asal Mahasiswa Persentase  

Malang  50% 

Luar Malang 50% 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang berasal dari Kota Malang ataupan dari luar Kota Malang 

sebesar 50%, 

Tabel 4.4 Distribusi berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Persentase  

Laki-laki 60% 

Perempuan  40% 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas menunjukkan bahwa persentasi 

laki-laki yeng pernah membeli Mixue sebesar 60%, sedangkan untuk yang 

perempuan berjumlah 40%. 
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Tabel 4.5 Distribusi berdasarkan status mahasiswa 

Status mahasiswa Persentase  

Mahasiswa yang bekerja part time 29% 

Mahasiswa yang berwirausaha 31% 

Mahasiswa yang tidak bekerja part time 

maupun berwirausaa 

40% 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

 Berdasarkan output SPSS diatas, menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang bekerja part time sebesar 29%, sedangkan mahasiswa yang 

berwirausaha sebesar 31%. Persentase terbesar adalah mahasiswa yang 

tidak bekerja part time maupun berwirausaha dengan persentasi 40%. 

Tabel 4.6 Distribusi berdasarkan pendapatan atau uang saku 

Uang saku Persentase  

< 1.000.000 20% 

1.000.000 – 3.000.000 45% 

3.000.000 – 5.000.000 22% 

> 5.000.000 13% 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

 Berdasarkan output SPSS diatas menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang berpenghasilan > 5.000.000 memiliki persentase yang paling rendah, 

yakni 13%, diikuti dengan penghasilan < 1.000.000 dengan persentase 20% 

dan 3.000.000 – 5.000.000 dengan persentase 22%. Persentase terbesar 

yakni mahasiswa yang berpenghasilan 1.000.000 – 3.000.000 sebesar 45% 
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Tabel 4.7 distribusi berdasarkan asal universitas 

Asal Kampus Persentase  

UIN Malang 18% 

UMM 16% 

Universitas Brawijaya 10% 

Universitas Negeri Malang 5% 

Universitas Gajayana 4% 

Universitas Islam Malang  10% 

Universitas Widya Gama 7% 

Sekolah Tinggi Filsafat Teologi Widya 

Sasana 

1% 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Mangkucecwara 

3% 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi 5% 

Institut Teknologi, Sains, dan Kesehatan RS 

Dr. Soepraoen Kesdam V/BRW 

2% 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Maharani 3% 

STAI Ma`had Aly Al-Hikam Malang 1% 

Universitas Merdeka Malang 4% 

Politeknik Negeri Malang 4% 

Institut Teknologi Nasional Malang 1% 

STIKes Panti Waluya Malang 3% 

Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 3% 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

 Berdasarkan output SPSS diatas menunjukkan persentase terbesar 

mahasiswa yang pernah membeli produk Mixue minimal satu kali 

pembelian berasal dari UIN Malang, dengan persentase sebesar 18%, diikuti 

dengan UMM sebesar 16%, dan Universitas Brawijaya dan Universitas 

Islam Malang sebesar 10%. Universitas Widya Gama memiliki persentase 

7% Universitas Negeri Malang  dan dengan persentase 5%. Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi memiliki persentase 5%, diikuti dengan 

Universitas Gajayana, Universitas Merdeka Malang dan Politeknik Negeri 
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Malang dengan persentase 4%. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Mangkukecwara, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Maharani, Universitas 

PGRI Kanjuruhan Malang dan STIKES Panti Waluya Malang memiliki 

persentase 3%, sedangkan persentase terendah berasal dari Sekolah Tinggi 

Filsafat Teologi Widya Sasana, STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang dan 

Institut Teknologi Nasional Malang dengan persentase 1%. 

4.1.4  Analisis Deskriptif  

4.1.4.1 Analisis Deskriptif Responden Pada Harga 

Tabel 4.8 Frekuensi jawaban pada variabel harga 

Variabel Harga Mean 

X1.1.1 4,4811 

X1.1.2 4,4057 

X1.1.3 4,3491 

X1.2.1 4,3585 

X1.2.2 4,3208 

X1.2.3 4,2925 

X1.3.1 4,1792 

X1.3.2 4,3113 

X1.3.3 4,4434 

X1.4.1 4,0472 

X1.4.2 4,1415 

X1.4.3 4,0566 

X1.5.1 4,2264 

X1.5.2 4,1038 

X1.5.3 3,9811 

X1.6.1 3,8302 

X1.6.2 4,3585 

X1.6.3 4,0943 

X1.7.1 4,3019 

X1.7,2 4,1038 

X1.7.3 3,9906 
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Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

 Berdasarkan output SPSS diatas menunjukkan bahwa variabel 

“harga” dengan mean tertinggi yakni pada variabel X1.1.1 dengan 

pernyataan “Harga yang diberikan Mixue sesuai dengan jumlah produk 

yang diberikan” sebesar 4,4811. Sedangkan mean terendah yakni pada 

variabel X1.6.1 dengan pernyataan “Mixue selalu ada perubahan harga pada 

produk” sebesar 3,8302. 

4.1.4.2 Analisis Deskriptif Responden Pada Kualitas Produk 

            Tabel 4.9 frekuensi jawaban pada variabel kualitas produk 

Variabel Harga Mean 

X2.1.1 4,1604 

X2.1.2 3,9528 

X2.1.3 4,0943 

X2.2.1 4,1981 

X2.2.2 4,1321 

X2.2.3 3,7380 

X2.3.1 4,2075 

X2.3.2 4,0755 

X2.3.3 4,0094 

X2.4.1 4,1887 

X2.4.2 4,0566 

X2.4.3 3,9717 

X2.5.1 4,2453 

X2.5.2 4,2547 

X2.5.3 4,3113 

X2.6.1 4,1604 

X2.6.2 3,9862 

X2.6.3 4,0566 

X2.7.1 4,0000 

X2.7.2 4,0283 

X2.7.3 4,0660 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 
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Berdasarkan output SPSS diatas menunjukkan bahwa mean tertinggi 

yakni pada variabel X2.5.3 dengan pernyataan “Saya merasa harga yang 

dibayar sesuai dengan kualitas produk yang diberikan Mixue” sebesar 

4,3113. Sedangkan mean terendah yakni pada variabel X2.2.3 dengan 

pernyataan “Mixue memiliki varian rasa yang unik” sebesar 3,7830. 

4.1.4.3 Analisis Deskriptif Responden Pada Keputusan Pembelian 

                      Tabel 5.0 frekuensi jawaban pada variabel keputusan pembelian 

Variabel  Mean  

Y.1.1 4,2547 

Y.1.2 3,8679 

Y.1.3 3,9623 

Y.2.1 4,1792 

Y.2.2 3,8679 

Y.2.3 4,2830 

Y.3.1 4,0755 

Y.3.2 3,9906 

Y.3.3 4,0189 

Y.4.1 4,0566 

Y.4.2 4,0849 

Y.4.3 3,8585 

Y.5.1 4,2075 

Y.5.2 4,1132 

Y.5.3 3,6604 

Y.6.1 4,1038 

Y.6.2 4,0094 

Y.6.3 4,0943 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

 Berdasarkan output SPSS menunjukkan bahwa mean tertinggi pada 

variabel Y.2.3 dengan pernyataan “Saya merasa bahwa harga dan kualitas 

produk adalah fitur penting dalam keputusan pembelian produk mixue” 

sebesar 4,2830. Sedangkan mean terendah pada variabel Y.5.3 dengan 
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pernyataan “Kendala menemukan produk di lokasi toko” sebesar 3,6604. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Data 

4.2.1.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah variabel 

independen maupun variabel dependen dalam model regresi berdistribusi 

normal atau tidak. Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 

0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Pengujian ini dilakukan 

dengan bantuan software SPSS versi 26 menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 5.2 uji normalitas 

Nilai Sig  

0,200 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil output SPSS melalui uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 

terpenuhi dan data layak untuk digunakan dalam analisis regresi 

selanjutnya. 

4.2.2.2  Uji Multikolonieritas 

Tolerance digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi suatu 

variabel independen yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

Oleh karena itu, nilai tolerance yang rendah akan menghasilkan nilai 
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Variance Inflation Factor (VIF) yang tinggi, karena VIF dihitung dengan 

rumus VIF = 1/Tolerance. Adanya multikolinearitas umumnya ditunjukkan 

oleh nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 (Ghozali, 2016). 

Tabel 5.3 uji multikolonieritas 

Model atau variabel Tolerance VIF 

Harga  0,592 1,689 

Kualitas Produk 0,592 1,689 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan output SPSS versi 26, diketahui bahwa variabel Harga 

dan Kualitas Produk masing-masing memiliki nilai VIF sebesar 1,689 dan 

nilai tolerance sebesar 0,592. Karena kedua nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas dalam model regresi ini. 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah model 

regresi memiliki varians residual yang konstan antar observasi atau justru 

bervariasi. Jika varians residual konstan, maka disebut homoskedastisitas; 

sebaliknya, jika varians residual berubah-ubah, maka terjadi 

heteroskedastisitas. Deteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan plot grafik antara nilai prediksi variabel dependen 

dengan residual. Pola sebaran yang acak, tidak membentuk pola tertentu, 

serta menyebar di atas dan di bawah sumbu nol menunjukkan tidak adanya 

heteroskedastisitas. Interpretasi plot grafik ini adalah sebagai berikut: 

• Jika pola yang muncul berbentuk teratur, seperti gelombang atau 

pola yang melebar dan menyempit, maka mengindikasikan adanya 
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heteroskedastisitas. 

• Jika tidak terlihat pola tertentu dan titik-titik tersebar secara acak di 

atas maupun di bawah sumbu Y = 0, maka menunjukkan tidak 

adanya heteroskedastisitas. 

Berikut adalah hasil Uji heteroskedastisitas setelah diolah dengan 

menggunakan SPSS 26 :  

Tabel 5.4 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan output SPSS diatas menunjukkan bahwa hasil uji 

heteroskedastisitas diperoleh informasi bahwa persebaran berada diatas, 

dibawah atau berada disekitar angka 0 dan berbentuk tidak bergelombang, 

melebar atau menyusut. Bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam regresi ini. 

4.2.2  Uji Hipotesis 

4.2.2.1  Persamaan Regresi Linear Berganda 

“Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda, 
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yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan maupun parsial. Metode ini digunakan 

untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan, sebagaimana dijelaskan 

oleh Sugiyono (2017). Berikut adalah hasil output SPSS dari persamaan 

regresi linear berganda:” 

 

Tabel 5.5 Regresi Linear Berganda 

Variabel  Nilai Konstanta Standart error 

(constant) 12.697 6.103 

Harga  ,194 ,083 

Kualitas produk ,499 ,081 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

   Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

  = 12.697 + 0,194 (harga) + 0,499 (kualitas produk) + e 

Berdasarkan Output SPSS diatas menunjukkan bahwa sebagai berikut 

: 

• Nilai konstanta sebesar 12,697, yang berarti bahwa apabila 

variabel independen (harga dan kualitas produk) dianggap tetap 

atau tidak berubah, maka nilai keputusan pembelian adalah 

sebesar 12,697.  

• Nilai konstant 0.194 menunjukkan adanya pengaruh positif dari 

variabel bebas. Jika variabel harga tidak menurun atau tetap 

maka variabel keputusan pembelian sebesar 0.194 

• Nilai konstant 0.499 menunjukkan adanya pengaruh positif dari 

variabel bebas. Jika variabel  keputusan pembelian tidak 
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menurun atau tetap maka variabel keputusan pembelian sebesar 

0.499 

4.2.2.2 Uji T 

Menurut Sugiyono (2017), uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

secara individual (parsial). Suatu hipotesis dikatakan signifikan jika nilai t 

hitung > t tabel pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), yaitu sebesar 1,96. 

Berikut disajikan hasil output uji T yang diolah menggunakan SPSS: 

Tabel 5.6 Uji T 

Variabel  Nilai T Sig 

Harga  2,337 ,021 

Kualitas produk 6,181 ,000 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan output SPSS diatas, menunjukkan bahwa : 

• Variabel harga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,021, yang lebih 

kecil dari 0,05, serta nilai t hitung sebesar 2,337, yang lebih besar dari t 

tabel (1,96). Dengan demikian, hipotesis 1 (H1) diterima, yang berarti 

bahwa harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

• Variabel kualitas produk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, 

yang juga lebih kecil dari 0,05, serta nilai t hitung sebesar 6,181, yang 

lebih besar dari t tabel (1,96). Oleh karena itu, hipotesis 2 (H2) diterima, 

yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 
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4.2.2.3 Uji F 

Menurut Sugiyono (2017), uji F atau yang disebut juga sebagai uji 

simultan digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji ini membantu mengevaluasi kelayakan model regresi secara 

keseluruhan. Adapun hasil uji F dalam penelitian ini telah dianalisis 

menggunakan software SPSS : 

Tabel 5.7 Uji F 

F Sig 

52.453 ,000 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berikut adalah perhitungan rumus uji f sebagai berikut :  

F table : F ( K – 1 ; n – k ) 

  : F ( 3 – 1 ; 106 – 3 ) 

  : F ( 2       ; 103 ) 

  : 3,08 

Berdasarkan hasil output SPSS dan perhitungan yang dilakukan, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, serta 

nilai F hitung sebesar 52,453, yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 

3,08. Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel harga (X1) dan kualitas 

produk (X2) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

4.2.2.4 Koefisien determinasi  

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai sejauh mana 
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model regresi dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R-Square 

berkisar antara 0 hingga 1, sebagaimana ditampilkan dalam tabel ringkasan 

model. Semakin tinggi nilai R², semakin besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, 

jika nilainya rendah, maka informasi yang dijelaskan oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen juga terbatas (Ghozali, 2021). 

Adapun hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini disajikan melalui 

output SPSS berikut: 

Tabel 5.8 Koefisien Determinasi 

R Square Adjusted R Square 

0,505 0,495 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

     Berdasarkan output SPSS yang ditampilkan, nilai R-Square dalam penelitian ini 

sebesar 0,505 atau setara dengan 50,5%. Angka ini menunjukkan bahwa 50,5% 

variasi pada variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel harga dan 

kualitas produk. Sementara itu, sisanya sebesar 49,5% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.2.3  Pembahasan 

4.2.3.1  Harga Memiliki Pengaruh secara parsial pada Keputusan Pembelian 

Produk Mixue    bagi Mahasiswa Kota Malang 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa harga memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap keputusan pembelian produk Mixue oleh mahasiswa 

di Kota Malang. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) dinyatakan terbukti 

dan diterima. Penelitian ini melibatkan 106 responden, yang terdiri dari 
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mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Kota Malang, dengan 

ketentuan bahwa seluruh responden minimal pernah melakukan pembelian 

produk Mixue satu kali. Dari data yang diperoleh, sebagian besar responden, 

yaitu 45%, memiliki pendapatan atau uang saku bulanan berkisar antara 

Rp1.000.000 hingga Rp3.000.000. Mixue menerapkan strategi harga 

produk melalui penetration pricing, yaitu dengan menetapkan harga 

serendah mungkin dibandingkan dengan produk sejenis untuk menarik 

sebanyak mungkin konsumen. Harga produk yang relatif terjangkau 

menjadi faktor pendorong utama dalam pengambilan keputusan pembelian 

produk Mixue, terutama di kalangan mahasiswa di Kota Malang. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian oleh Igir dan rekan-rekannya (2018) dalam 

studi berjudul "Pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan 

Pembelian Mobil Daihatsu Grand Max Pick Up (Studi pada PT. Astra 

International Tbk Daihatsu Cabang Malalayang)," yang menunjukkan 

bahwa harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Dari sudut pandang Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 

Taimiyyah yang dikenal sebagai salah satu tokoh perintis ekonomi Islam 

dan dikutip dalam Salim et al. (2021) konsep harga ideal harus 

mencerminkan keadilan dalam pertukaran (ʻIwad al-Mitsl) serta kesesuaian 

dengan harga yang wajar (Tsaman al-Mitsl). Harga juga dijelaskan dalam 

ayat Al-Quran surat An-Nisa ayat 49 yang dijelaskan sebagai berikut : 

يْ مَنْ يَّشَاۤءُ وَلََ يظُْلَمُوْنَ فَتيِْلاً  ُ يزَُك ِ ۝٤٩  الَمَْ ترََ الَِى الَّذِيْنَ يزَُكُّوْنَ انَْفسَُهُمْۗ بَلِ اللّٰه  

 Artinya : “tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang menganggap 

dirinya suci ? Sebenarnya Allah menyucikan siapa yang dia kehendaki dan 
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mereka tidak didzalimi sedikitpun”. 

4.2.3.2  Kualitas Produk Memiliki Pengaruh secara parsial pada Keputusan 

Pembelian Produk Mixue    bagi Mahasiswa Kota Malang 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh 

secara parsial terhadap keputusan pembelian produk Mixue di kalangan 

mahasiswa Kota Malang. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) 

dinyatakan diterima. Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa 

mayoritas responden menilai harga yang mereka bayarkan sudah sepadan 

dengan kualitas produk yang diterima. Mixue sendiri berkomitmen 

menghadirkan produk dengan kualitas terbaik sesuai standar yang berlaku. 

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi dari Laboratorium Pemeriksa 

Halal Lembaga Penelitian Kosmetik dan Pangan (LPH LPPOM MUI), 

produk Mixue dinyatakan halal. Bahan-bahan yang digunakan berasal dari 

sumber yang murni dan proses produksinya terjamin (Liputan6.com, 2023). 

Oleh sebab itu, sebagian besar responden memilih Mixue bukan hanya 

karena harganya yang terjangkau, tetapi juga karena kualitas produknya 

yang terjamin. Kualitas produk turut menjadi faktor yang mendorong 

keputusan pembelian Mixue, terutama di kalangan mahasiswa.  

“Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Musyawarah (2021) 

dalam studinya yang berjudul "Pengaruh Harga dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Busana Muslim Pada Toko Rumah 

Jahit Akhwat (RJA) di Kabupaten Mamuju," menunjukkan bahwa kualitas 

produk juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
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pembelian. “ 

Dalam ajaran Islam, kualitas produk menjadi aspek penting dan 

integral dalam setiap aktivitas ekonomi maupun bisnis. Islam mengajarkan 

bahwa setiap produk yang diproduksi dan dipasarkan harus memenuhi 

standar kualitas yang tinggi, baik dari sisi bahan baku, proses produksi, 

hingga hasil akhirnya. Prinsip ini sejalan dengan ajaran Nabi Muhammad 

SAW yang menekankan pentingnya kejujuran dan integritas dalam 

perdagangan, termasuk menjaga mutu produk agar tidak merugikan 

konsumen. Menjaga kualitas produk juga dianggap sebagai bentuk ibadah, 

karena mencerminkan tanggung jawab seorang Muslim kepada Allah SWT 

dan masyarakat. Kualitas produk menurut Al-Quran pada Q.S Al-Maidah 

ayat 87  yang dijelaskan sebagai berikut : 

َ لََ   ُ لَكُمْ وَلََ تعَْتدَُوْاۗ انَِّ اللّٰه مُوْا طَي ِبٰتِ مَآٰ احََلَّ اللّٰه ۝٨٧يحُِبُّ الْمُعْتدَِيْنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تحَُر ِ  

 artinya: ”Wahai orang-orang  yang  beriman!  Jangan  kamu  

mengharamkan  apa  yang baik  yang   telah  dihalalkan  Allah  kepadamu,  dan  

janganlah  kamu melampaui batas”. 

4.2.3.3  Harga dan kualitas produk Memiliki Pengaruh secara simultan 

pada Keputusan Pembelian Produk  Mixue pada Mahasiswa Kota 

Malang 

“Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel harga dan 

kualitas produk secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Mixue di kalangan mahasiswa Kota Malang. 

Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) dinyatakan terbukti atau diterima. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis Koefisien Determinasi yang 
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menunjukkan nilai sebesar 50,5%, yang berarti separuh lebih variasi 

keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, 

sedangkan sisanya sebesar 49,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini.” 

Mayoritas responden yang berasal dari kalangan mahasiswa 

cenderung memilih produk dengan harga terjangkau namun tetap memiliki 

kualitas terbaik. Mixue menawarkan produk makanan dan minuman (food 

& beverages) seperti es krim, smoothies, dan berbagai minuman lainnya 

dengan harga yang ramah di kantong serta kualitas produk yang terjamin. 

Selain itu, adanya program promosi seperti potongan harga atau bonus 

pembelian dalam jumlah tertentu juga menjadi daya tarik tersendiri, 

sehingga semakin banyak konsumen, khususnya mahasiswa, tertarik untuk 

membeli produk Mixue. Di dalam Al-Quran juga dijelaskan pentingnya 

menetapkan harga dan kualitas produk sebagaimana dijelaskan dalam surat 

Al-Furqon ayat 67 sebagai berikut : 

جَعَلَ النَّهَارَ نشُُوْرًا      النَّوْمَ سُبَاتاً وَّ ۝٤٧وَهوَُ الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الَّيْلَ لِبَاسًا وَّ  

Artinya : “Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian dan 

tidur untuk istirahat. Dia menjadikan siang untuk bangkit berusaha”
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

       Dalam penelitian ini terdapat kesimpulan bahwa : 

1. Variabel harga (X1) terbukti memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian produk Mixue di kalangan mahasiswa Kota Malang. 

Temuan ini diperoleh berdasarkan hasil Uji T, yang menunjukkan bahwa 

nilai t hitung sebesar 2,337 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,96. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa harga merupakan faktor yang 

signifikan dalam memengaruhi keputusan pembelian, sebagaimana 

dikonfirmasi oleh sebagian besar responden yang menyatakan setuju 

terhadap pernyataan tersebut. 

2. Demikian pula, variabel kualitas produk (X2) juga menunjukkan pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan Uji T, 

nilai t hitung sebesar 6,181 melebihi nilai t tabel sebesar 1,96. Mayoritas 

responden menyatakan bahwa kualitas produk menjadi salah satu 

pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan pembelian produk 

Mixue, khususnya di kalangan mahasiswa Kota Malang.
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3. Adapun pengaruh variabel harga dan kualitas produk secara simultan 

terhadap keputusan pembelian juga terbukti signifikan. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil analisis Koefisien Determinasi (R²) yang menunjukkan angka 

0,505 atau 50,5%. Artinya, setengah lebih dari variasi keputusan pembelian 

dapat dijelaskan oleh kombinasi kedua variabel tersebut, sementara sisanya 

sebesar 49,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkapkan 

dalam penelitian ini. 

5.2  Saran  

 Dalam penelitian ini, peneliti mengakui banyaknya kekurangan dan    

kelemahan yang ada dalam penelitian ini. Oleh karena itu, sebagai peneliti, 

berharap agar memberikan saran, evaluasi dan masukan yang lebih 

komprehensif dan lebih baik agar penelitian selanjutnya bisa menjadi lebih 

baik lagi : 

1. Bagi peneliti 

 Penelitian selanjutnya dihimbau untuk memperhatikan keterbatasan yang 

ada dalam penelitian ini, khususnya keterbatasan pengumpulan data. Selain 

itu, peneliti dapat memperkaya hasil penelitiannya dengan memperdalam 

berbagai metode penelitian dan mempertimbangkan berbagai subjek 

penelitian. 

2. Bagi Perusahaan 

 Dalam penelitian ini, peneliti berharap kepada perusahaan yang 

mengelola Mixue di Indonesia, yakni PT Zhisheng Pacific Trading  untuk 

tudak merubah harga produk dan tetap konsisten dalam menetapkan harga, 



72 

 

  

tidak naik dan tidakturun agar konsumen akan tetap  loyal terhadap produk 

Mixue dan tidak berkurang.   Varian rasa juga perlu diperbanyak dengan 

variasi dan kerativitas produk  agar konsumen  semakin tertarik dalam 

membeli produk. 
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Lampiran 1 : kuesioner penelitian 

 

Kuesioner Penelitian Skripsi 

Oleh : Rangga Alief Rachmadianto 

PENGARUH HARGA DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK MIXUE 

(Studi Pada Mahasiswa Kota Malang) 

Kepada 

Yth. Bpk/Ibu/Saudara/I 

Di Tempat  

 

Kuesioner ini ditujukan untuk melaksanakan tugas akhir (skripsi) sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar (S1) Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Oleh karena 

itu, saya mengharapkan kesediaan saudara/I untuk meluangkan waktunya untuk 

mengisi kuesioner ini dengan jujur. Informasi yang saudara/I berikan hanya untuk 

kepentingan terbatas, dalam artian hanya untuk kepentingan penelitian saja. 

Informasi yang Bpk/Ibu/Saudara/I berikan saya jamin kerahasiaannya serta 

sangat berarti untuk kesuksesan penelitian saya. Demikian saya sebagai peneliti 

mengucapkan terimakasih.  

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Rangga Alief Rachmadianto 

NIM.19510127 
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A. Identitas Responden 

1. Nama Responden : …………………………………………………….. 

2. Jenis Kelamin : (Laki-Laki/Perempuan)* 

3. Asal Universitas  : …………………………… 

4. Jumlah Pendapatan (uang saku atau hasil kerja) : (< 1.000.000/ 

1.000.000 - 3.000.000/ 3.000.000 - 5.000.000/ > 5.000.000)* 

5. Status Mahasiswa (Mahasiswa yang bekerja part time/ Mahasiswa 

yang berwirausaha/ Mahasiswa (tidak bekerja part time ataupun 

berwirausaha) 

6. Asal Mahasiswa (Malang/ Luar Malang) 

B. Petunjuk Penulisan  

1. Tulislah identitas anda 

2. (*) Coret yang tidak perlu 

3. Jawab pertanyaan dengan tanda (v) centang pada kolom yang sudah 

disediakan. 

4. Berikan jawaban yang sesuai dengan apa yang anda alami agar 

penelitian ini mendapatkan data yang valid. 

5. Pilihan jawaban terdiri dari: 

SS =Sangat Setuju 

S =Setuju 

N =Netral  

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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KUESIONER 

a. Harga (X1) 

 

No. 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS 

 

S N TS STS 

 

1. Harga yang ditetapkan Mixue sesuai dengan 

porsi atau jumlah produk yang diberikan. 

     

2. Harga yang saya bayarkan sebanding dengan 

kualitas produk yang saya terima. 

     

3. Saya merasa harga yang dibayar sepadan dengan 

harga yang ditawar Mixue 

     

4. Harga yang saya bayarkan sebanding dengan 

kualitas produk yang saya terima. 

     

5. Saya merasa kualitas produk mixue sangat cocok 

dengan harga yang diberikan 

     

6. Saya merasa puas karena harga yang ditawarkan 

mencerminkan nilai dari produk yang saya 

terima. 

     

7. Harga produk Mixue masih dalam jangkauan 

kemampuan finansial saya. 

     

8. Harga yang diberikan Mixue sangat ramah untuk 

mahasiswa 

     

9. Saya merasa saya mampu untuk membeli produk 

mixue 

     

10. Harga mixue sangatlah murah dibandingkan 

produk kompetitor lainnya. 

     

11. Harga yang diberikan mixue sangat ramah bagi 

seorang mahasiswa dibandingkan dengan produk 

kompetitor lainnya. 

     

12. Harga yang diberikan sangat bervariatif 

dibanding produk kompetitor lainnya 

     

13. Pemberian promosi dan diskon di hari-hari 

tertentu atau hari besar seperti Ramadhan atau 

Idul Fitri dan hari besar lainnya. 

     

14. Jangka waktu promosi dan seberapa besar 

promosi yang diberikan 

     

15. Pembelian dengan jumlah banyak pada produk 

tertentu 

     

16. Mixue selalu ada perubahan harga pada produk      
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17. Saya merasa perubahan harga produk Mixue 

berpengaruh pada keputusan pembelian 

konsumen. 

     

18. Saya merasa perubahan harga berpengaruh pada 

kualitas produk 

     

19. Kejelasan informasi mengenai harga produk      

20. Kemudahan membandingkan harga produk      

21. Keakuratan informasi mengenai  harga produk      
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b. Kualitas produk (X2) 

 

No. 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS 

 

S N TS STS 

 

1. Saya merasa produk Mixue memiliki fitur-fitur 

produk yang sesuai dengan spesifikasi produk 

     

2. Saya merasa produk Mixue memiliki fungsi dan 

kinerja produk yang sesuai spesifikasi produk Mixue 

     

3. Saya merasa warna dan desain produk Mixue sesuai 

dengan yang  ditampilkan oleh Mixue. 

     

4. Mixue memiliki rasa yang beranekaragam      

5. Mixue memiliki kombinasi rasa di dalam produknya      

6. Mixue memiliki varian rasa yang unik      

7. Mixue memiliki varian menu yang beranekaragam      

8. Mixue memiliki pilihan menu yang sesuai dengan 

selera mahasiswa 

     

9. Mixue memiliki pilihan menu khusus untuk 

kebutuhan konsumen 

     

10. Mixue menggunakan kualitas bahan baku yang terbaik 

sesuai dengan standar produk 

     

11. Mixue memiliki ketahanan produk yang baik di 

berbagai kondisi lingkungan tertentu 

     

12. Produk Mixue dapat bertahan lama dalam jangka 

waktu yang lama 

     

13. Saya merasa produk Mixue bekerja sesuai harapan 

konsumen. 

     

14. Saya merasa produk Mixue memenuhi fungsinya 

dengan baik. 

     

15. Saya merasa harga yang dibayar sesuai dengan 

kualitas produk yang diberikan Mixue 

     

16. Produk Mixue memiliki penampilan yang menarik 

bagi konsumen 

     

17. Produk Mixue memiliki desain yang unik      

18. Produk Mixue sesuai dengan produk tren masa kini      

19. Produk Mixue sangat aman untuk dikonsumsi 

konsumen. 

     

20. Produk Mixue sesuai dengan standar kesehatan yang 

sesuai dengan standar yang berlaku 

     

21. Mixue memiliki informasi tentang standar kesehatan 

dan keamanan kepada konsumen 
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a. Keputusan Pembelian (Y) 

 

No. 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS 

 

S N TS STS 

 

1. Saya sering mencari informasi tentang harga dan 

produk Mixue. 

     

2. Saya memiliki keinginan untuk membeli jika 

memiliki produk baru 

     

3. Saya tertarik pada inovasi yang dimiliki oleh 

Mixue 

     

4. Saya mengenal produk Mixue melalui internet, 

teman, kerabat, atau dari sumber lainnya. 

     

5. Saya memiliki keinginan untuk membeli produk 

Mixue jika dibutuhkan seperti ulang tahun, dan 

event lainnya. 

     

6. Saya menganggap harga dan kualitas produk 

sebagai faktor utama dalam memutuskan 

pembelian produk Mixue. 

     

7. Saya merasa puas dengan kualitas produk yang 

disediakan oleh Mixue. 

     

8. Saya merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan oleh Mixue. 

     

9. Saya berminat untuk membeli kembali produk 

Mixue karena puas terhadap kualitas produk dan 

pelayanannya. 

     

10. Kepuasan dengan variasi produk yang tersedia di 

Mixue. 

     

11. Mixue menyediakan  produk yang diinginkan 

konsumen. 

     

12. Mixue mengalami kekurangan stok persediaan 

produk 

     

13. Kemudahan untuk mengakses lokasi toko      

14. Kemudahan untuk menggunakan atau memahami 

layanan toko 

     

15. Kendala menemukan produk di lokasi toko      

16. Kepuasan yang diberikan oleh mixue dalam proses 

pembelian 

     

17. Kepuasan dengan waktu yang diberikan oleh 

Mixue dalam proses pembuatan dan pengiriman 

produk kepada konsumen 

     

18. Kepuasan dengan kualitas pelayanan yang 

diberikan Mixue. 

     



Lampiran Olah Data 
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Lampiran 2 : data responden 

Harga  

Kesesuaian harga 

dengan jumlah 

produk 

Kesesuaian dengan 

kualitas produk 

Keterjangkauan 

harga oleh 

konsumen 

Daya saing harga 

dengan produk lain 

Penawaran harga 

khusus ,diskon, 

atau promosi  

Perubahan harga 

produk 
Transparasi Harga 

Tot

al 

X1.1

.1 

X1.1

.2 

X1.1

.3 

X1.2

.1 

X1.2

.2 

X1.2

.3 

X1.3

.1 

X1.3

.2 

X1.3

.3 

X1.4

.1 

X1.4

.2 

X1.4

.3 

X1.5

.1 

X1.5

.2 

X1.5

.3 

X1.6

.1 

X1.6

.2 

X1.6

.3 

X1.7

.1 

X1.7

.2 

X1.7

.3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 88 

4 4 3 3 5 3 5 3 5 4 4 4 3 3 4 2 2 2 4 4 3 74 

5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 97 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 89 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 101 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 75 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 74 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 76 

4 3 4 5 4 4 4 5 5 2 3 3 5 5 3 2 4 5 5 5 5 85 

3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 74 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 2 2 4 3 1 4 4 5 5 4 84 

5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 79 

5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 75 

4 5 4 4 5 5 5 4 5 3 3 2 4 4 3 2 5 5 4 4 4 84 

5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 97 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 93 

5 3 4 3 2 4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 1 4 5 5 5 5 86 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 96 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105 

3 2 4 2 2 1 2 1 4 1 2 1 2 4 2 2 5 5 4 2 4 55 
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Kesesuaian harga 

dengan jumlah 

produk 

Kesesuaian dengan 

kualitas produk 

Keterjangkauan 

harga oleh 

konsumen 

Daya saing harga 

dengan produk lain 

Penawaran harga 

khusus ,diskon, 

atau promosi  

Perubahan harga 

produk 
Transparasi Harga 

Tot

al 

X1.1

.1 

X1.1

.2 

X1.1

.3 

X1.2

.1 

X1.2

.2 

X1.2

.3 

X1.3

.1 

X1.3

.2 

X1.3

.3 

X1.4

.1 

X1.4

.2 

X1.4

.3 

X1.5

.1 

X1.5

.2 

X1.5

.3 

X1.6

.1 

X1.6

.2 

X1.6

.3 

X1.7

.1 

X1.7

.2 

X1.7

.3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 79 

2 2 2 4 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 62 

4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 5 3 5 5 3 5 4 5 4 4 3 84 

4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 77 

4 2 2 3 3 4 5 4 5 5 3 4 5 2 4 5 4 5 4 4 1 78 

4 5 4 1 5 5 5 5 4 5 2 4 3 3 4 5 4 2 4 4 5 83 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 95 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 99 

4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 95 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 2 3 5 4 90 

3 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 90 

3 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 2 2 4 5 5 5 4 4 2 3 83 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 2 4 5 5 4 4 94 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 98 

4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 97 

5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 5 96 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 3 3 5 2 3 5 3 77 

3 4 4 4 3 5 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 80 

5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 78 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 103 

4 4 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 3 4 3 3 4 4 4 5 5 84 

4 3 4 3 5 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 5 4 4 4 2 2 74 

4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 88 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 97 

5 5 5 4 4 3 2 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 1 4 4 5 86 
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Kesesuaian harga 

dengan jumlah 

produk 

Kesesuaian dengan 

kualitas produk 

Keterjangkauan 

harga oleh 

konsumen 

Daya saing harga 

dengan produk lain 

Penawaran harga 

khusus ,diskon, 

atau promosi  

Perubahan harga 

produk 
Transparasi Harga 

Tot

al 

X1.1

.1 

X1.1

.2 

X1.1

.3 

X1.2

.1 

X1.2

.2 

X1.2

.3 

X1.3

.1 

X1.3

.2 

X1.3

.3 

X1.4

.1 

X1.4

.2 

X1.4

.3 

X1.5

.1 

X1.5

.2 

X1.5

.3 

X1.6

.1 

X1.6

.2 

X1.6

.3 

X1.7

.1 

X1.7

.2 

X1.7

.3 

5 5 4 5 1 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 3 88 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 5 4 2 4 2 5 81 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 5 2 3 4 2 78 

5 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 2 4 5 2 3 4 4 5 4 3 80 

4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 5 4 4 4 83 

5 2 4 3 4 2 3 2 1 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

4 4 5 3 4 4 1 2 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 2 1 75 

5 3 2 5 4 4 4 5 4 3 3 3 5 4 2 2 4 5 5 1 5 78 

5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 92 

5 5 5 5 4 4 3 3 2 1 5 1 5 2 2 5 5 5 5 4 3 79 

4 4 4 2 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 2 3 4 4 83 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 4 5 5 99 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 101 

3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 1 4 5 5 4 5 5 86 

5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 2 5 90 

5 1 3 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 3 5 4 5 3 4 4 4 85 

4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 97 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 97 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 1 5 5 5 5 5 94 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 102 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 99 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 100 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 1 88 

4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 4 5 5 3 4 1 91 

4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 95 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 1 5 5 4 4 5 5 5 5 1 93 
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Kesesuaian harga 

dengan jumlah 

produk 

Kesesuaian dengan 

kualitas produk 

Keterjangkauan 

harga oleh 

konsumen 

Daya saing harga 

dengan produk lain 

Penawaran harga 

khusus ,diskon, 

atau promosi  

Perubahan harga 

produk 
Transparasi Harga 

Tot

al 

X1.1

.1 

X1.1

.2 

X1.1

.3 

X1.2

.1 

X1.2

.2 

X1.2

.3 

X1.3

.1 

X1.3

.2 

X1.3

.3 

X1.4

.1 

X1.4

.2 

X1.4

.3 

X1.5

.1 

X1.5

.2 

X1.5

.3 

X1.6

.1 

X1.6

.2 

X1.6

.3 

X1.7

.1 

X1.7

.2 

X1.7

.3 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 98 

5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 98 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 98 

5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 2 5 3 5 1 5 5 1 4 84 

5 5 3 5 4 4 3 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 92 

4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 100 

5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 2 5 2 1 85 

5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 91 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 94 

5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 1 4 5 5 5 4 91 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 100 

5 4 4 3 4 3 5 3 2 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 81 

5 4 4 3 4 4 2 4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 3 4 4 2 83 

4 5 3 5 4 4 5 4 5 2 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 86 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 3 87 

5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 2 2 5 1 5 3 1 82 

5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 99 

5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 94 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 97 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 99 

4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 93 

5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 1 4 5 5 4 4 5 89 

5 5 4 5 5 4 4 4 4 2 3 5 5 3 5 4 4 4 4 5 1 85 

4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 1 4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 89 

4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 96 

4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 96 
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Kesesuaian harga 

dengan jumlah 

produk 

Kesesuaian dengan 

kualitas produk 

Keterjangkauan 

harga oleh 

konsumen 

Daya saing harga 

dengan produk lain 

Penawaran harga 

khusus ,diskon, 

atau promosi  

Perubahan harga 

produk 
Transparasi Harga 

Tot

al 

X1.1

.1 

X1.1

.2 

X1.1

.3 

X1.2

.1 

X1.2

.2 

X1.2

.3 

X1.3

.1 

X1.3

.2 

X1.3

.3 

X1.4

.1 

X1.4

.2 

X1.4

.3 

X1.5

.1 

X1.5

.2 

X1.5

.3 

X1.6

.1 

X1.6

.2 

X1.6

.3 

X1.7

.1 

X1.7

.2 

X1.7

.3 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 99 

5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 94 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 101 

5 4 5 5 3 5 4 5 5 2 3 5 5 4 3 2 5 5 5 5 4 89 

5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 94 

5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 1 4 1 4 4 5 3 5 5 4 87 
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Kualitas produk 

Kesesuaian dengan 

spesifikasi produk 
Rasa Varian menu Daya tahan produk Nilai produk Estetika produk 

Kesesuaian produk 

dengan standar 

keamanan dan 

kesehatan 

Tot

al 

X2.1

.1 

X2.1

.2 

X2.1

.3 

X2.2

.1 

X2.2

.2 

X2.2

.3 

X2.3

.1 

X2.3

.2 

X2.3

.3 

X2.4

.1 

X2.4

.2 

X2.4

.3 

X2.5

.1 

X2.5

.2 

X2.5

.3 

X2.6

.1 

X2.6

.2 

X2.6

.3 

X2.7

.1 

X2.7

.2 

X2.7

.3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 96 

4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 5 3 3 86 

4 5 4 4 5 1 5 5 4 5 2 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 90 

5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 85 

5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 98 

2 3 4 5 5 4 5 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 76 

4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 1 1 3 3 4 4 4 3 4 3 2 67 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 91 

4 3 3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 4 3 3 3 77 

5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102 

5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 2 4 4 3 4 5 4 5 4 4 85 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 2 4 5 3 3 81 

4 4 5 5 5 3 5 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 5 3 3 81 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 101 

4 4 3 4 4 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 

5 5 5 5 5 1 4 5 5 5 3 4 4 4 4 5 2 2 5 2 3 83 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 81 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 101 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105 

2 4 2 4 2 1 5 3 2 4 2 1 2 4 4 5 5 5 4 4 4 69 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 71 



Lampiran Olah Data 

 

89  

Kesesuaian dengan 

spesifikasi produk 
Rasa Varian menu Daya tahan produk Nilai produk Estetika produk 

Kesesuaian produk 

dengan standar 

keamanan dan 

kesehatan 

Tot

al 

X2.1

.1 

X2.1

.2 

X2.1

.3 

X2.2

.1 

X2.2

.2 

X2.2

.3 

X2.3

.1 

X2.3

.2 

X2.3

.3 

X2.4

.1 

X2.4

.2 

X2.4

.3 

X2.5

.1 

X2.5

.2 

X2.5

.3 

X2.6

.1 

X2.6

.2 

X2.6

.3 

X2.7

.1 

X2.7

.2 

X2.7

.3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 5 81 

4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 1 1 1 66 

4 5 3 4 3 2 4 4 5 3 1 4 2 4 5 3 1 4 1 2 1 65 

2 4 3 5 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 3 4 2 5 4 77 

4 4 5 4 4 2 2 5 4 5 4 3 5 5 4 4 2 4 4 5 4 83 

4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 95 

4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 94 

4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 2 5 5 5 4 90 

4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 2 3 2 4 4 84 

5 4 4 4 3 1 3 2 3 4 4 4 5 4 4 4 1 5 4 4 5 77 

4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 4 3 4 87 

5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 93 

4 3 3 4 4 4 5 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 90 

5 4 5 5 3 5 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 91 

5 3 4 5 3 4 3 3 4 5 5 5 5 3 5 4 1 4 1 4 4 80 

2 2 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 1 3 4 4 5 82 

4 5 4 3 4 4 3 3 5 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 74 

2 5 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 74 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 93 

4 3 3 4 4 3 5 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 82 

5 5 2 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 93 

2 5 3 5 1 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 2 2 72 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 3 2 1 5 4 5 81 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 5 5 1 4 2 1 4 77 

2 2 2 5 5 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 1 4 5 5 5 82 

2 3 3 5 4 2 1 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 1 4 4 79 
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Kesesuaian dengan 

spesifikasi produk 
Rasa Varian menu Daya tahan produk Nilai produk Estetika produk 

Kesesuaian produk 

dengan standar 

keamanan dan 

kesehatan 

Tot

al 

X2.1

.1 

X2.1

.2 

X2.1

.3 

X2.2

.1 

X2.2

.2 

X2.2

.3 

X2.3

.1 

X2.3

.2 

X2.3

.3 

X2.4

.1 

X2.4

.2 

X2.4

.3 

X2.5

.1 

X2.5

.2 

X2.5

.3 

X2.6

.1 

X2.6

.2 

X2.6

.3 

X2.7

.1 

X2.7

.2 

X2.7

.3 

2 1 1 1 4 5 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 82 

2 5 5 4 4 4 4 3 2 1 5 1 5 3 4 2 5 1 3 4 4 71 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 3 87 

5 5 5 4 4 1 5 2 1 5 1 2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 80 

5 1 4 4 5 2 4 5 5 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 75 

2 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 80 

4 2 4 5 4 3 2 5 4 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

4 3 5 2 5 1 1 1 2 5 4 4 5 4 5 2 4 4 1 4 3 69 

1 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 90 

5 3 4 2 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 94 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 95 

5 5 1 5 5 2 2 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 89 

4 4 5 5 4 1 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 93 

4 4 1 4 5 4 5 5 1 4 5 1 5 5 5 1 5 4 1 5 5 79 

4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 97 

5 4 5 5 5 5 4 4 2 4 4 3 3 5 4 5 3 1 5 5 2 83 

5 5 5 4 4 5 5 5 3 1 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 92 

5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 97 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 95 

5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 99 

5 4 5 3 2 3 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 89 

4 2 5 3 1 2 5 5 4 1 5 1 4 5 4 5 5 5 4 5 5 80 

4 5 3 5 4 1 5 1 1 5 5 2 3 4 1 5 4 1 2 4 3 68 

5 4 5 4 3 1 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 91 

5 3 1 4 5 5 5 4 2 3 5 5 3 2 3 4 1 4 4 1 5 74 

4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 93 
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Kesesuaian dengan 

spesifikasi produk 
Rasa Varian menu Daya tahan produk Nilai produk Estetika produk 

Kesesuaian produk 

dengan standar 

keamanan dan 

kesehatan 

Tot

al 

X2.1

.1 

X2.1

.2 

X2.1

.3 

X2.2

.1 

X2.2

.2 

X2.2

.3 

X2.3

.1 

X2.3

.2 

X2.3

.3 

X2.4

.1 

X2.4

.2 

X2.4

.3 

X2.5

.1 

X2.5

.2 

X2.5

.3 

X2.6

.1 

X2.6

.2 

X2.6

.3 

X2.7

.1 

X2.7

.2 

X2.7

.3 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 100 

4 2 5 1 4 4 2 5 1 5 5 4 4 5 5 5 5 4 1 4 2 77 

5 5 3 5 4 4 5 5 5 3 4 4 1 4 3 1 5 1 2 4 4 77 

5 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5 5 93 

4 2 5 3 1 2 5 3 2 5 4 5 4 4 5 2 1 5 5 3 5 75 

5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 95 

5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 2 2 1 1 2 80 

5 2 4 4 4 2 4 4 4 5 2 4 5 5 4 2 4 4 4 4 5 81 

4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 94 

3 3 5 4 5 4 2 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 88 

5 4 4 5 1 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 89 

4 5 4 3 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 90 

3 1 5 4 5 4 4 3 3 2 5 5 5 5 5 2 1 5 4 4 2 77 

5 4 5 2 4 3 5 3 3 4 4 1 2 2 5 4 5 4 5 5 4 79 

4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 98 

5 4 3 4 2 4 4 2 4 5 5 5 4 4 4 5 1 4 3 4 1 77 

5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 95 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 101 

1 5 5 2 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 93 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 3 4 3 4 5 1 3 5 5 82 

5 4 2 5 5 5 4 1 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 92 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 98 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 102 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 100 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 99 

4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 2 5 1 4 88 
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Kesesuaian dengan 

spesifikasi produk 
Rasa Varian menu Daya tahan produk Nilai produk Estetika produk 

Kesesuaian produk 

dengan standar 

keamanan dan 

kesehatan 

Tot

al 

X2.1

.1 

X2.1

.2 

X2.1

.3 

X2.2

.1 

X2.2

.2 

X2.2

.3 

X2.3

.1 

X2.3

.2 

X2.3

.3 

X2.4

.1 

X2.4

.2 

X2.4

.3 

X2.5

.1 

X2.5

.2 

X2.5

.3 

X2.6

.1 

X2.6

.2 

X2.6

.3 

X2.7

.1 

X2.7

.2 

X2.7

.3 

5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 98 

3 1 5 5 5 4 4 4 4 2 1 5 1 5 5 4 5 5 5 5 4 82 

5 5 5 4 1 5 5 4 4 5 1 4 1 2 2 3 5 4 4 5 2 76 

5 5 4 2 4 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 2 5 4 4 4 5 86 

 

Keputusan Pembelian 

Rasa penasaran 

Pengenalan 

kebutuhan (memiliki 

keinginan dan 

kebutuhan) 

Perilaku pasca 

pembelian 

Ketersediaan 

produk 

Ketersediaan dan 

Aksesibilitas 

Pengalaman 

membeli produk Total 

Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.2.1 Y.2.2 Y.2.3 Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3 Y.4.1 Y.4.2 Y.4.3 Y.5.1 Y.5.2 Y.5.3 Y.6.1 Y.6.2 Y.6.3 

2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 65 

5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 82 

5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 67 

4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 2 5 2 5 5 4 5 78 

5 1 3 5 1 1 5 5 5 3 5 1 5 5 1 5 5 5 66 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 81 

3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 59 

2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 59 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 65 

5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 5 81 

2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 61 

4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 5 5 1 5 5 5 70 
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Rasa penasaran 

Pengenalan 

kebutuhan (memiliki 

keinginan dan 

kebutuhan) 

Perilaku pasca 

pembelian 

Ketersediaan 

produk 

Ketersediaan dan 

Aksesibilitas 

Pengalaman 

membeli produk Total 

Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.2.1 Y.2.2 Y.2.3 Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3 Y.4.1 Y.4.2 Y.4.3 Y.5.1 Y.5.2 Y.5.3 Y.6.1 Y.6.2 Y.6.3 

4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 2 5 5 5 70 

3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 1 5 5 4 76 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 85 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 79 

1 1 4 5 1 5 4 4 3 4 4 5 5 5 2 4 4 4 65 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 69 

3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 2 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

4 4 5 4 4 4 2 4 5 2 1 1 3 4 4 3 3 3 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 71 

2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 1 4 4 4 63 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 65 

4 1 2 5 5 3 4 4 4 4 2 1 5 4 3 2 3 4 60 

4 4 4 5 1 5 1 5 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 61 

4 5 3 4 5 3 5 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 63 

4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 3 4 5 3 4 5 5 4 70 

5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 82 

3 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 75 

5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 77 

4 4 5 4 4 4 3 3 1 3 4 5 5 3 3 2 4 4 65 

3 2 2 4 4 5 4 3 3 4 2 2 4 5 3 4 1 3 58 

5 3 4 5 4 5 5 4 1 3 4 4 3 4 2 3 4 5 68 

5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 80 

5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 83 
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Rasa penasaran 

Pengenalan 

kebutuhan (memiliki 

keinginan dan 

kebutuhan) 

Perilaku pasca 

pembelian 

Ketersediaan 

produk 

Ketersediaan dan 

Aksesibilitas 

Pengalaman 

membeli produk Total 

Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.2.1 Y.2.2 Y.2.3 Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3 Y.4.1 Y.4.2 Y.4.3 Y.5.1 Y.5.2 Y.5.3 Y.6.1 Y.6.2 Y.6.3 

5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 4 81 

4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 67 

5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 75 

4 3 3 2 4 3 2 3 2 4 2 3 5 4 4 3 4 3 58 

4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 66 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 77 

3 3 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 3 5 5 5 4 75 

5 4 3 5 2 1 2 5 4 4 5 3 3 5 5 5 1 2 64 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 2 4 4 3 3 1 5 74 

5 4 2 1 1 4 1 1 5 5 4 5 4 4 5 4 5 3 63 

4 3 1 5 5 4 4 1 2 5 2 4 5 5 5 2 5 5 67 

5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 2 5 4 4 5 4 68 

5 5 4 4 2 1 5 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 72 

5 4 5 4 4 4 4 1 5 5 3 5 4 4 4 4 3 2 70 

5 1 2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 3 70 

4 4 4 5 1 4 4 2 4 3 4 5 4 3 2 4 4 5 66 

4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 79 

1 5 5 4 4 3 1 1 2 4 1 4 5 1 1 5 5 1 53 

4 3 2 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 77 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 1 1 5 5 3 74 

5 2 4 3 2 4 4 5 5 2 5 5 2 1 1 4 5 4 63 

5 4 4 1 5 5 5 2 2 4 5 5 1 4 5 5 1 4 67 

5 3 4 4 1 5 4 4 1 2 5 2 4 5 5 5 5 5 69 

5 5 5 5 4 5 3 3 2 4 1 5 5 2 2 5 4 2 67 

5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 80 
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Rasa penasaran 

Pengenalan 

kebutuhan (memiliki 

keinginan dan 

kebutuhan) 

Perilaku pasca 

pembelian 

Ketersediaan 

produk 

Ketersediaan dan 

Aksesibilitas 

Pengalaman 

membeli produk Total 

Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.2.1 Y.2.2 Y.2.3 Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3 Y.4.1 Y.4.2 Y.4.3 Y.5.1 Y.5.2 Y.5.3 Y.6.1 Y.6.2 Y.6.3 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 84 

5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 80 

4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 1 74 

5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 2 2 4 73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 88 

5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 83 

5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 3 3 5 5 78 

5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 86 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 85 

5 5 4 5 5 5 4 2 2 1 5 5 5 1 5 5 1 5 70 

5 4 3 2 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 78 

4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 78 

5 1 1 5 5 4 5 5 5 1 4 1 2 5 5 1 4 1 60 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 82 

3 1 5 5 4 5 4 4 4 2 1 4 3 5 4 1 5 2 62 

5 5 5 4 1 5 4 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 79 

4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 81 

1 1 1 5 1 5 3 4 4 3 5 2 1 2 4 5 3 4 54 

5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 84 

1 4 3 5 4 5 4 5 2 4 1 5 4 5 4 5 4 5 70 

4 2 4 2 4 5 2 4 2 5 2 5 5 5 3 4 5 4 67 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 81 

5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 80 

5 4 2 5 2 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 72 
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Rasa penasaran 

Pengenalan 

kebutuhan (memiliki 

keinginan dan 

kebutuhan) 

Perilaku pasca 

pembelian 

Ketersediaan 

produk 

Ketersediaan dan 

Aksesibilitas 

Pengalaman 

membeli produk Total 

Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.2.1 Y.2.2 Y.2.3 Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3 Y.4.1 Y.4.2 Y.4.3 Y.5.1 Y.5.2 Y.5.3 Y.6.1 Y.6.2 Y.6.3 

4 5 4 5 4 5 1 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 3 71 

5 5 5 4 5 3 2 1 5 4 3 3 4 5 1 5 1 5 66 

3 4 2 2 5 3 4 5 2 2 5 1 5 5 5 4 4 5 66 

5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 84 

4 2 4 4 1 5 1 5 4 4 5 3 4 2 1 5 5 5 64 

5 5 4 5 4 4 4 5 2 5 5 2 1 5 3 2 5 5 71 

5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 82 

5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 1 5 4 4 2 1 5 72 

5 4 4 1 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 2 1 68 

4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 2 4 5 73 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 86 

4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 83 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 83 

4 5 3 1 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 3 4 4 5 76 

5 4 4 5 2 4 4 2 5 5 5 5 4 5 4 4 2 3 72 

5 5 5 5 4 4 5 2 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 81 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 87 

5 3 3 3 4 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 5 1 5 68 

5 5 5 4 1 5 4 5 5 4 5 5 5 2 1 5 5 5 76 
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Lampiran 3 : Olah Data 

 

Validitas X1 
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Validitas X2 

  



 

99  

Validitas Y 
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Reliabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.844 21 

Reliabilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.774 21 

Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.745 18 

Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 HARGA .592 1.689 

KUALITAS PRODUK .592 1.689 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 
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Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.010 3.627  1.933 .056 

HARGA .003 .049 .007 .051 .959 

KUALITAS PRODUK -.029 .048 -.077 -.600 .550 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 106 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.95688758 

Most Extreme Differences Absolute .042 

Positive .042 

Negative -.030 

Test Statistic .042 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Regresi linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.697 6.103  2.080 .040 

HARGA .194 .083 .211 2.337 .021 

KUALITAS PRODUK .499 .081 .557 6.181 .000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 

 

 

 

 

 

 

UJI T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.697 6.103  2.080 .040 

HARGA .194 .083 .211 2.337 .021 

KUALITAS PRODUK .499 .081 .557 6.181 .000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

UJI F 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3794.853 2 1897.426 52.453 .000b 

Residual 3725.874 103 36.174   

Total 7520.726 105    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

b. Predictors: (Constant), KUALITAS PRODUK, HARGA 

 

R Square 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .710a .505 .495 6.01444 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS PRODUK, HARGA 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

HARGA 106 55.00 105.00 88.3774 9.19156 

KUALITAS PRODUK 106 65.00 105.00 85.8491 9.44537 
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KEPUTUSAN PEMBELIAN 106 53.00 90.00 72.6887 8.46321 

Valid N (listwise) 106     
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Lampiran 4 : jurnal bimbingan tugas akhir 
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Lampiran 5 : surat bebas plagiarisme 
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Lampiran 6 : dokumentasi 

 

Link : 

https://docs.google.com/forms/d/1A46Szsm2KKm1PeVOU6P1flfyv2rkztCZt_rx3

FAvz_M/edit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

https://docs.google.com/forms/d/1A46Szsm2KKm1PeVOU6P1flfyv2rkztCZt_rx3FAvz_M/edit
https://docs.google.com/forms/d/1A46Szsm2KKm1PeVOU6P1flfyv2rkztCZt_rx3FAvz_M/edit


 

111  

Lampiran 7 : biodata peneliti 

Nama : Rangga Alief Rachmadianto 

NIM : 19510127 

Alamat : Jl. Merdeka No.27, RT 07 RW 08,  

               Kepuh Permai, Waru, Sidoarjo 

TTL : Surabaya, 16 juli 2000 

Email : ranggarahmadianto6@gmail.com  

Pendidikan Formal 

2007-2013 : Sd Al Falah Darussalam Tropodo 

2013-2016 : Smp Al Falah Deltasari 

2016-2019 : Sma Muhammadiyah 2 Surabaya 

2019-2025 : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non Formal 

2019-2020 : Mahad Sunan Ampel Al-Aly Uin Malang 

2019-2020 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA) 

2020-2021 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Inggris (PKPBI) 
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